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ABSTRAK

Kebudayaan Cina merupakan salah satu kebudayan besar di dunia yang
mampu meluas dan masuk ke Negara-negara dunia, baik di kawasan Asia,
maupun Amehka dan Eropa. Kebudayaan Cina sangat tinggi dan memiliki ciri
khas yang bemilai tinggi. Kebudayaan yang sudah muncul 2000 tahun sebelum
masehi ini meliputi berbagai bidang dalam kehidupan masyarakat Cina, seperti
sastra, seni tari, seni musik, seni kaligrafi, seni perang, seni olah tubuh dan
beladiri, ilmu pengobatan, astrologi, serta sebuah seni geomansi yang
menyangkut penataan tempat, lokasi bangunan dan struktur-struktur lain yang
dibuat oleh manusia agar tercapai keselarasan (harmonis) antara manusia
dengan lingkungan fisik sekitarnya, disebut dengan Feng Shui.

Dengan mempelajari dan mengetahui Kebudayaan Cina yang sangat
tinggi tersebut masyarakat akan mampu menambah suatu pengetahuan yang
sangat berguna. Sehingga perlu diperkenalkan kepada masyarakat Kebudayaan
Cina, yang diharapkan masyarakat dapat lebih mengetahui dan mengenal
Kebudayaan Cina dengan nilai-nilai positifnya dan terlepas dari konotasi negatif
yang dimiliki masyarakat awam pada Kebudayaan Cina ini. Hal ini berarti pelaku
Budaya Cina yang ingin memperkenalkan kebudayaannya dan masyarakat yang
berminat pada Kebudayaan Cina serta ingin menambah pengetahuannya harus
mempunyai suatu titik temu, dimana pada titik temu tersebut pelaku budaya dan
masyarakat dapat bertemu, berinteraksi, sehingga akan terjadi proses dalam
kegiatan pendidikan maupun kegiatan promosi atau pengenalan budaya, yang
diharapkan dapat berguna bagi masyarakat maupun pelaku budaya (seniman,
artis, dan sebagainya).

Pusat Kebudayaan Cina (Chinese Cultural Center) adalah titik temu
dimana pelaku budaya Cina dapat memperkenalkan kebudayaan Cina tersebut
dengan pameran, seminar, dan promosi, Siswa atau masyarakat dapat belajar
Kebudayaan Cina dengan khursus-khursus dan pelatihan, serta masyarakat
dapat menikmati hasil seni dan budaya Cina dengan adanya pertunjukan-
pertunjukan. Pusat Kebudayaan Cina ini diharapkan dapat menjadi pengikat dan
pemersatu antara Kebudayaan Cina dengan Kebudayaan Indonesia, sehingga
dalam perencanaannya harus memperhatikan hal-hal yang ada pada kedua
kebudayaan tersebut, dan menyatukan keduanya selaras dengan kemajuan
zaman, sehingga berkesan universal tanpa menghilangkan unsur-unsur yang
penting dan ciri khas Kebudayaan Cina.
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BAGIAN SATU

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Kebudayaan Cina

Cina adaiah suatu bangsa besar dengan kebudayaan yang

sangat tinggi Kebudayaan Cina mulai berkembang sekitar 2000 tahun

Sebelum Masehi. Seiring perkembangan budaya, penduduk Cina juga

berkembang dengan pesat. Sebagian penduduk Cina bermata

pencaharian sebagai pedagang, dan mereka melakukan aktivitas

perdagangan hingga ke luarnegeri Cina.

Pada masa Dinasti Song (907- 1127) mulai banyak pedagang-

pedagang Cina yang datang ke negara-negara Asia Tenggara

termasuk Indonesia. Semakin berkembangnya orang-orang Cina di

Indonesia, maka aktivitas perdagangan mereka di Indonesia pun

semakin meningkat, bahkan mereka bisa memiliki pengaruh besar bagi

perekonomian khususnya perdagangan di Indonesia hingga saat ini.

Orang Cina datang ke Indonesia dengan membawa serta

kebudayaannya. Sehingga masyarakat Indonesia juga mengenal

kebudayaan Cina. Beberapa kesenian Cina juga diserap oleh orang-

orang Indonesia dan menjadi kesenian Indonesia.

Dewasa ini kebudayaan Cina semakin berkembang dengan di

tetapkannya kebudayaan Cina sebagai salah satu kebudayaan

Indonesia.

Hal tersebut juga didukung dengan adanya hubungan diplomatik

antara Negara Rl dan RRC.

1.1.2 Hubungan Negara Rl - Cina1

Pemerintah Rl dan Cina menjalin kerja sama di bidang teknik,

teknologi, sosial budaya, ekonomi perdagangan dan investasi.

Chusnan Maghnbi. slal'penelili CIIS di Yngvakarta. .S'A' Suam Pemhariian.2002

SAMBODJIO l>6 340 024
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Masih ada lagi kerjasama lain yakni bidang pertanian. perikanan,

serta luar negeri terutama menyangkut isu-isu politik keamanan aan

hak asasi manusia (HAM/.

Kemudian mengenai perlunya kerja sama bidang sosial budaya

dan pendidikan, hal ini didasarkan pada pertimbangan posisi

kebudayaan Cina yang sangat strategis di kancah pergaulan

antarbangsa/negara. Tidak bisa dipungkiri bahwa bangsa Cina dengan

khazanah budayanya kini menjadi bagian yang tak terpisahkan dari

kehidupan masyarakat internasional, terutama di era globalisasi

sekarang ini. Satu dari empat penduduk dunia berkomunikasi dalam

bahasa Cina.

Karenanya, tepat jika kerja sama bidang sosial budaya dan

pendidikan antara Rl-Cina segera direalisasikan dengan misalnya

menggalakkan kursus-kursus bahasa Mandarin ataupun mendirikan

Pusat Kajian/Penelitian Budaya dan Bahasa Cina di Indonesia.

1.1.3 Perkembangan Kebudayaan Cina Di Indonesia

Indonesia telah mengenai Kebudayaan Cina dari kontak hidup

sehari-hari yang sangat banyak dan intensif, termasukjuga yang lewat

bacaan, surat-kabar, film, dan tentu saja makanan. Pengenalan yang

cukup sistematis sebenamya baru dapat dikatakan mulai sejak

berdirinya Institut Sinologi di Jakarta pada tahun 1940, yang kemudian

bergabung dalam Fakultas Sastra, Universitas Indonesia. Sampai

tahun 1987, ketika Jurusan Cina didirikan di Universitas Darma

Persadha, Fakultas Sastra, U.I., praktis merupakan satu-satunya

tempat menimba pengetahuan tentang Cina.

1.1.4 Kebudayaan Cina di Yogyakarta

Yogyakarta merupakan kota besar yang memiliki warga

keturunan Cina dalam jumlah yang tidak kecil, sehingga di Yogyakarta

kesenian dan kebudayaan Cina sudah dikenal cukup luas. Selain itu

Yogyakarta juga merupakan Kota Peiajar dan salah satu kota tujuan

wisata, sehingga banyak pendatang dari luar kota yang menetap

maupun tinggal beberapa waktu di Yogyakarta. Kesenian dan

SAM BO DHO l>6 340 024
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kebudayaan Cina merupakan salah satu ha! yang cukup menarik

untuk dijadikan obyek wisata ataupun dipelajari untuk menambah

pengetahuan tentang seni dan budaya dari luar Indonesia.

1.1.5 Arti Pentingnya Pusat Kebudayaan Cina di Yogyakarta.

Yogyakarta dengan berbagai predikatnya (terutama sebagai Kota

Budaya dan Kota Pendidikan), merupakan tempat yang cukup baik

bagi keberadaan suatu Pusat Kebudayaan. Dan salah satunya adalah

Pusat Kebudayaan Cina. Sebagai "Kota Budaya" Yogyakarta

merupakan tempat yang mendukung pross pembelajaran dan

pemahaman kebudayaan, sebab proses tersebut hanya dapat

dilakukan oleh pelaku utama kebudayaan dan peminat terhadapa

kebudayaan. Sebagai "Kota Pelajar", Yogyakarta merupakan tempat

dengan penghuni yang bisa menjadi sasaran dan sekaligus pelaku

dalam suatu kegiatan budaya. Selain itu juga bisa dihubungkan dengan

kepentingan pertukaran budaya dengan Cina, terutama dalam ilmu

pengetahuan dan seni.

Pada tanggal 13 Januari 2003 dilakukan penandatangan

kesepakatan kerjasama antara UGM dan Guandong University of

Foreign Studies (GUFS) dalam perkembangan Bahasa Mandarin.

Bahasa Mandarin di masa ke depan akan menjadi bahasa yang sangat

penting, di samping Bahasa Inggris. Karena itu, Fakultas Ilmu Budaya

akan didorong untuk semakin mengembangkan membuka Jurusan

Bahasa Mandarin. Cina sendiri tertarik bekerja sama dengan UGM,

karena ingin mengembangkan pengaruhnya ke luar. Mereka

menganggap Indonesia sebagai negara yang sangat penting dan

strategis.2

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa adanya suatu Pusat Studi

dan Kebudayaan Cina sebagai wadah miniatur yang menampilkan

karya seni dan budaya dari Cina, pendokumentasian seni budaya Cina,

pendidikan mengenai Cina, penelitian dan pengkajian budaya Cina,

serta sebagai wadah rekreasi budaya Cina yang terpusat, lengkap, dan

Wawancara Wakil Reklor UGM Bidang Kerjasama dan Pengcnibangan Usaha. Dr. Agus Dwiyanto.
MPA
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terkoordinasi dengan baik, sangat dibutuhkan di Kota Yogyakarta saat

ini maupun masa mendatang

1,2 PERMASALAHAN

1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang

mewadahi kegiatan pertukaran budaya :"dones;a dari Ona fchususnya

pengenaian seni dan budaya Cina. seyert. Penun.i.ksn (Ooera musik.

dsb). pameran sen;, pendidikan dan oeiatinan, sens sarana rekreasi

yang dapat menank rnioaf niasyaraka! baiK p!asya!"a>*at vVNl asii

maupun keturunan Cina.

JUSa! r\Kuii;..idVHt

1.2.2 Permasalahan Khusus

• Bagaimana merancang bangunan dengan eiemen-elemen

arsitektural yang menerapkan Feng Shui, sesuai dengan logika

arsitektur sebagai wadah kegiatan pendidikan dan budaya Cina.

• Bagaimana merancang tata ruang luar (Lansekap) dengan

penerapan Feng Shui yang sesuai dengan logika arsitektur dan

dapat mendukung fungsi bangunan

1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1 Tujuan

Tujuan umum

Mendapatkan perencanaan dan perancangan yang dapat

digunakan sebagai dasar dalam merancang Pusat Kebudayaan Cina

yang dapat mewadahi kegiatan seni dan budaya Cina, sebagai salah

satu sarana dan prasarana pertukaran budaya Indonesia dan Cina,

agar masyarakat Indonesia lebih mengenai kebudayaan dari Luar

Negeri khususnya Cina.

S.AMBODHO 96 340 024



PUSAT KCBUaAVAAX CMA i>i VOUVAKAKTA

Tujuan Khusus

Mendapatkan perancangan bangunan yang sesuai dengan ilmu

Feng Shui dalam fungsinya mencapai keselarasan manusia pengguna

bangunan dengan lingkungannya, serta mendapatkan perancangan

tata ruang luar atau lansekap yang dapat mendukung.

1.3.2 Sasaran

Mendapatkan aspek-aspek umum yang dapat menghasilkan

perencanaan dan perancangan Pusat Kebudayaan Cina yang meliputi

• Kajian untuk menentukan lokasi dan site Pusat Kebudayaan Cina

yang dapat mewadahi seluruh kegiatan dengan penerapan Feng

Shui. Dengan melihat potensi Kota Yogyakarta sebagai Kota

Pelajar, Kota Budaya, dan kota tujuan wisata. Serta

mempertimbangkan kondisi masyarakat Indonesia khususnya

masyarakat Kota Yogyakarta.

• Desain bentuk bangunan dengan penerapan Feng Shui sesuai

dengan logika dalam ilmu arsitektur.

• Desain ruang luar dan perencanaan lansekap yang mendukung.

1.4 METODE PEMBAHASAN

Metode pembahasan yang digunakan untuk menghasilkan

konsep dasar perencanaan sebuah bangunan Pusat Studi dan

Kebudayaan ini mempunyai tiga tahapan, yaitu :

• Tahapan mengemukakan gagasan, yang berisi pendahuluan,

latar belakang, studi kasus, rumusan masalah, tujuan dan sasaran

serta batasan pembahasan yang akan dilakukan.

• Tahap penggalian data-data, yaitu pengungkapan data-data dari

literature dan data-data Pusat Kebudayaan Cina yang ada, dengan

demikian diharapkan perencanaan dan perancangan Pusat Studi

dan Kebudayaan ini dapat menyelesaikan permasalahan yang ada.

• Tahap analisa dan perumusan konsep dasar, tahap ini dibagi

menjadi dua bagian yaitu :
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r Tahap kesimpulan / analisax yaitu tahap dimana data-data

yang didapat dari literature dan pengamatan dianalisa sehingga

cocok dengan tema Pusat Kebudayaan Cina.

r Tahap perumusan konsep dasar, yaitu tahap dimana dari data

yang telah dianalisa kemudian didapatkan konsep dasar

perencanaan dan perancangan sebuah Pusat Kebudayaan

Cina.

1.5 KEASLIAN PENULISAN

1. "Konsulat Dan Pusat Kebudayaan Singapura di Pekanbaru, Riau",

Agustina Fitriani Ersa, TA Ull, 2002

Penekanan : Perpaduan Feng Shui dan Arsitektur Melayu

2. "Pusat Kebudayaan Jepang di Yogyakarta", Desy Ria Anita, TA Ull,

2002

Penekanan : Estetika Ruang Arsitektur Jepang Dalam Nilai Spiritual

Zen Buddhism

3. "Pusat Pertukaran Kebudayaan Indonesia-Perancis di Yogyakarta",

Ariawati, TA Ull, 2001
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1.6 POLAPIKIR

LATAR BELAKANG

Masuk dan berkembangnya Kebudayaan
Cina di Indonesia, dengan diakuinya

Kebudayaan Cina menjadi bagian dan
Kebudayaan Bangsa Indonesia diinngi

dengan minat masyarakat Indonesia pada
Kebudayaan Cina. serta kemginan untuk
memberi informant tentang kebudayaan

Cina pada masyarakat yang masih awam.
Oleh karena itu diperlukan suatu wadah
yang terpadu. untuk dapat menampung

seluruh aktifitas dan fasilrtas tentang
Kebudayaan Cina

PERMASALAHAN

1. Kegiatan pengenaian kebudayaan Cina dan
pertukaran budaya indonesia-Cina

2. Potensi Kota Yogyakarta sebagai kota budaya
dan pendidikan

3 Belum adanya pemusatan wadah untuk kegiatan
pengenaian Kebudayaan Cina

IDENTiF\KASi PERMASALAHAN ji
Bangunan Pusat Kebudayaan Cina yang dapat |j
mewadahi kegiatan pengenaian dan pertukaran I;

budaya dengan menerapkan Feng Shui li

Identifikasi permasalahan
khusus

Penampilan desain bangunan

Identifikasi permasalahan umum
Tata ruang untuk dapat mewadahi

Kegiatan. sebagai sarana
pendidikan dan rekreasi

Bentuk

Fasade

Baharsi'Materia!

Tekstur

Warna

Feng Shui
Tata Letak bentuk. untuk

mencapai keselarasan

'a i jang

u

renampnan

Bangunan

SAMROH110 '>(, >40 024

Pelaku kegiatan

Kebatuhan ruang

Besaian Ruang
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2.1 PUSAT KEBUDAYAAN CINA

Pusat Kebudayaan Cina merupakan suatu wadah atau tempat

kedudukan yang menampung aktifitas kegiatan budaya Cina, baik cara

berpikir, karya, dan hasil karya sesuai unsur budaya yang disajikan,

seperti kegiatan budaya ataupun pagelaran material kebudayaan,

tetapi pada umumnya yang ditampilkan adalah unsur budaya (seni

budaya).

2.1.1 Tujuan Pusat Kebudayaan Cina

Tujuan dari adanya Pusat Kebudayaan Cina antara lain adalah :

~r Penggalian dan pengembangan budaya agar dapat mencari mata

rantai kesinambungan di masa yang akan datang melalui

pemahaman kebudayaan dari etnis Cina.

V Melestarikan dan menjaga hasil karya budaya tersebut dengan

mempelajari dan memahaminya.

r Mendorong minat masyarakat ataupun pengamat budaya untuk

mempelajari budaya Cina sehingga menambah khasanah budaya.

r Membina dan mengembangkan kebudayaan Cina melalui

penyaluran dan peningkatan kegiatan budaya Cina sehingga dapat

memperkaya khasanah budaya.

2.1.2 Fungsi Pusat Kebudayaan Cina

Pusat Kebudayaan Cina (Chinese Cultural Center) terdapat di

banyak negara dan beberapa tempat, yang pada umumnya

mempunyai fungsi antara lain :

r Sebagai tempat penelitian, pengkajian, preservasi, pagelaran, dan

pertukaran budaya,
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*- Sebagai tempat pendokumentastan dan penelitian, penyebaran

informasi bagi umum, pengenaian dan penghayatan seni budaya

Cina.

r Sebagai wadah untuk mempelajari aspek-aspek kebudayaan dan

untuk mempertunjukkan kegiatan kebudayaan.

r Sebagai wadah penyimpanan barang-barang atau benda-benda

yang bernilai tinggi.

2.1.3 Lingkup Kegiatan Pusat Kebudayaan Cina

Secara umum pusat kebudayaan Cina mempunyai lingkup

kegiatan sebagai berikut:

1) Kegiatan pengkajian dan penelitian

2) Kegiatan pertunjukan/pagelaran

3) Kegiatan rekreasi budaya

4) Kegiatan pendidikan dan pelatihan

5) Kegiatan informasi

6) Kegiatan administrasi/kantor

7) Kegiatan pendukung

2.2 STUDI KASUS PUSAT KEBUDAYAAN CINA

2.2.1 Pusat Kebudayaan Cina di Indonesia

A. Kampoeng Cina di Kota Wisata Cibubur Jakarta

Kampoeng Cina merupakan sebuah tempat yang menjadi pusat

perdagangan produk asal Cina, dengan arsitektur Cina dan terdiri dari

bangunan-bangunan yang merupakan tiruan bangunan di Cina.

Tempat ini berada di kawasan Kota Wisata Cibubur, Jakarta Timur
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Gambar2.1 : Gerbang Kampoeng Cina
Sumber gambar: Internet

A.1 Bagian-bagian Kampoeng Cina

1) Entrance, atau pintu masuk kawasan "Kampoeng Cina". Berupa

sebuah gerbang dengan gaya arsitektur Cina yang dihiasi ukiran

dan patung sepasang Naga (Gb 2.1).

2) Jembatan melengkung Dragon Gate di atas koiam bernuansa

Tiongkok, sebagai akses penghubung.

3) Kompiek Istana Kota Terlarang (Forbidden City). Kawasan ini terdiri

dari kios-kios dengan gaya arsitektur Cina dan terbagi dalam blok-

blok tertentu.

4) Pagoda dan dua buah menara.

A.2 Arsitektur Kampoeng Cina

Bangunan-bangunan pada Kampoeng Cina dirancang dengan

gaya arsitektur Cina yang berdasarkan Feng Shui:

r- Atap menggunakan atap gaya arsitektur Cina klasik.

r Pada beberapa bangunan, atapnya (bubungan) dihiasi motif Naga

atau motif burung Phoenix .

*• Ukiran simbol hewan (Naga ) pada beberapa dinding bangunan.

r- Adanya bangunan-bangunan khusus seperti Pagoda, dimana para

praktisi Feng Shui mengutamakan bangunan ini, karena dipercaya

mampu melindungi bangunan tempat tinggal disekitarnya
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Gambar 2.2 Atap bangunan Kampoeng Cina
Sumber gambar: Internet

lasan Naga

A.3 Penerapan Feng Shui Pada Kampoeng China

1. Penerapan Feng Shui Air dengan pengaturan arus sirkulasi dengan

menganggap bahwa aliran sungai atau aliran air sama seperti

halnya arus lalu lintas yang melintasi tempat tinggal atau toko untuk

meningkatkan atau memperbaiki Feng Shui ruko atau tempat

usaha.

2 Adanya saluran air, koiam, air mancur atau tempat air yang akan

meningkatkan atau memperbaiki Feng Shui. Air diyakini mempunyai

kekuatan yang dapat menarik kekayaan dan status.

Gambar 2.3 Koiam di Kampoeng Cina
Sumber gambar: Internet

3. Bentuk seluruh bangunan persegi, baik menurut Feng Shui.
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B. Kelenteng Gedung Batu Sam Poo Kong di Semarang

3ambar2.4. Kelenteng Sam Poo Kong
Sumber gambar. wvAy.sampookonq.com

Salah bangunan kebudayaan Cina yang memiliki gaya arsitektur

klasik Cina adalah sebuah bangunan bernama Gedung Batu Sam Poo

Kong yang terletak di daerah Simongan, sebelah barat daya Kota

Semarang. Tempat ini adalah sebuah petilasan, yaitu bekas tempat

persinggahan dan pendaratan pertama seorang Laksamana Tiongkok

bernama Zheng He / Cheng Ho (atau Sam Po Tay Djien).

Pada perkembangannya, kompleks bangunan ini mengalami

revitalisasi.

A Gerbang Utara

11 ' ' ' r- ' ''"";!".,. B Gerbang Selatan
T _ '""-'.-. C Gerbang Timur

D Kant or

E Pujasera
F Toilet Umum

G Panggung Terbuka
H Ruang Publik
i Piasa

.; Podium

K Gua Suci

L Pintu masuk ke tempat

i H
u u

s

A ©

' T

P U u Q vc

S L T M T.;V'N S
T . ! R '

B

Gambar 2b ' Blokplan Kelenteng Sam Poo Kong
Sumber gambar: www.sampookong.com
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S Daerah Parkir

T. Chinese Garden

U Danau Buatan
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B.1 Arsitektur Kelenteng Sam Poo Kong

Seperti halnya bangunan kelenteng lain di beberapa tempat yang

dibangun orang Cina, Bangunan ini didirikan mengikuti aturan-aturan

yang berlaku di Cina. Aturan-aturan tersebut adalah bahwa suatu

bangunan suci biasanya didirikan diatas podium, dikelilingi oleh pagar

keliling, mempunyai keletakan simetris, mempunyai atap dengan

arsitektur Cina, sistem strukturnya terdiri dari tiang dan balok serta

motif dekoratif untuk memperindah bangunan.

Naga

Podium

Gambar 2.6 : Sketsa Rancangan Kelenteng
Sumber gambar: www.sampookong.com

Bubungan atapnya dihiasi dengan motif naga. Ciri arsitektural

seperti inilah yang dibawa ke Singapore dan Malaysia oleh para

perantau dan Pedagang China. Dalam pencarian lokasi berpedoman

pada Hong Sui (Feng Shui).

.^ Motif / simbol

Gambar 2 7 Atap pintu gerbang Kelenteng Sam Poo Kong
Sumber gambar www, sampookonq com
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B.2 Penerapan Feng Shui Pada Kelenteng Sam Poo Kong

1. Penerapan Feng Shui Angin, pemilihan tempat/lokasi yang

mempunyai syarat-syarat sebagai tempat tinggal 'naga', yaitu

bentuk bukit dengan angin yang tidak terlalu kencang, dengan

tumbuhan menghijau.

2. Penerapan Feng Shui Air, dengan membuat suatu danau buatan.

3. Pintu Utama yang terdiri dari menghadap ke Timur, dimana

menurut Feng Shui arah menghadap pintu yang baik adalah ke

Timur atau Selatan.

4. Bentuk dan denah bangunan persegi atau bujur sangkar, bentuk

yang baik menurut Feng Shui.

2.2.2 Pusat Studi dan Pusat Kebudayaan Cina di Luar Negeri

A. Chinese Cultural Center of America (CCCA)

Chinese Cultural Center of America (CCCA) berada di Des

Moines, Iowa. Sebuah Bangunan dengan luas 3.000 meter persegi.

A.1 Fungsi Chinese Cultural Center of America (CCCA)

Chinese Cultural Center of America (CCCA) sebagai Pusat

Kebudayaan Cina di Amerika dibangun dengan lima fungsi utama :

> Fasilitas pameran yang unik taraf dunia untuk benda-benda

arkeologi yang berharga, benda-benda seni, arsitektur pertamanan,

dan benda-benda perkakas budaya.

> Penyelenggaraan perjalanan (tour) ke museum utama di Amerika

Utara dengan maksud peningkatkan pemahaman Sino-Amerika.

r Institusi pendidikan untuk mengembangkan pengajaran, penelitian,

dan pelajaran tentang Cina dan Asia Timur.

> Penyelenggaraan pertunjukan musik, tari, dan pertunjukan lain

oleh para artis terkemuka dan ahli dari Cina.

> Pusat Informasi dan hubungan antara perusahaan orang Amerika

dengan orang yang berkepentingan di Cina dan Agensi Cina atau

koresponden yang bersangkutan.
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A.2 Arsitektur CCCA

Bangunan dirancang dalam gaya klasik Cina yang elegan, yang

terlihatpada (Gb. 2.8) :

Gambar 2 8 Ekstenor dan Chinese Cultural Center of America

Sumber gambar: www qeocities com/andromeda171~

r Bagian atap bangunan menggunakan atap bergaya arsitektur Cina.

r Bentuk bangunan menggunakan bentuk persegi.

>> Sistem strukturnya terdiri dari tiang dan balok

r Menggunakan pola simetris (balance) pada perancangan

bangunan.

r Pada ruang luar, terdapat taman-taman bebatuan dan air dengan

airterjun bertingkat yang dialirkan ke sungai.

A.2 Penerapan Feng Shui Pada CCCA

1. Bagian depan bangunan menghadap air, dimaksudkan dapat

memperoleh Chi lebih banyak dan ini adalah elemen penting dalam

Feng Shui.

2. Adanya sungai yang merupakan Feng Shui Air yang dianggap

menguntungkan.

3. Bentuk dan denah bangunan persegi atau bujur sangkar, bentuk

yang baik menurut Feng Shui.
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B. Chinese Cultural Centre of Greater Toronto fCCCGT)

Chinese Cultural Centre ini dibangun di Greater Toronto area

Gambar 2 9. Chinese Cuiural Center of Greater Toronto [Birdview)
Sumber gambar: wvwvxccgt.org

B.1 Bagian-bagian Bangunan CCCGT

i i i i 1

* * "•• [- . *

~Mcr-'f*. .i,„ i

' .5* £••&

Lantai 1 Lantai 2

Gambar 2.10 Denah The Chinese Culurai Center of Greater Toronto
Sumber gambar www.cccgt.oro

Konstruksi Pusat kebudayaan ini terdiri atas dua lantai :

Lantai pertama bangunan gedung ini terdiri dari art gallery,

computerised resource centre, reading room, boardroom, studio-

studio, kelas-kelas, dan kafeteria.

SAMBODHO 96 340 024 1(>



PUSAT KCBUWAYAAX OKA Hi YOGYAKARTA

r Lantai kedua memiliki theater dengan 600 tempat duduk and a

multi-purpose hall untuk aktifitas olag raga dan rekreasi, konvensi,

dan bursa perdagangan.

B.2 Arsitektur CCCGT

V Bangunan ini tidak menggunakan atap gaya Cina maupun arsitektur

Cina pada umumnya.

r Sistem struktur tiang/kolom, tetapi tidak menggunakan kolom

seperti pada bangunan Cina.

Gambar 2.11. Entrance Chinese Culural Center of Greater Toronto
Sumber gambar: www.cccqt.org

B.3 Penerapan Feng Shui Pada CCCGT

Penerapan Feng Shui terlihat pada bentuk denah dan bangunan

yaitu bentuk persegi. (gambar 2.10).

2.3 KESIMPULAN STUDI KASUS

Dari studi kasus terhadap beberapa Pusat Studi dan Pusat

Kebudayaan Cina di Indonesia maupun Luar negeri dapat diambil

kesimpulan :

1) Penerapan Prinsip Feng Shui dalam penentuan lokasi maupun

penataan aliran bentuk /lansekap

2) Sebagian besar bangunan Pusat Kebudayaan maupun Pusat Studi

Cina mempunyai atap dengan arsitektur Cina.

3) Pola bangunan maupun fasade bangunan mempunyai keletakan

simetris, ataupun balance,
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Gambar 2 12 Pola Bangunan Cina
Sumber gambar internet

4) Sistem strukturnya terdiri dari tiang dan balok serta motif dekoratif

untuk memperindah bangunan.

5) Bentuk bangunan mengikuti pola bentuk persegi panjang atau bujur

sangkar, merupakan bentuk yang baik menurut Feng Shui.

Bujur sangkar i Persegi panjang

Gambar 2 13 Bentuk bangunan yang baik menurut Feng Shu?
Sumber Lilian Too, Peng Shui, Buku Kedua

6) Untuk ciri arsitektural yang ada di Indonesia dan juga negara

sekitarnya seperti Malaysia dan Singapura, bubungan atapnya

dihiasi dengan motif Naga, Burung Phoenix, Ikan, mutiara atau

pagoda, dan ujung bumbungannya melengkung ke atas.3

7) Penggunaan simbol-simbol binatang pada bangunan dengan

menampilkan hiasan, motif-motif, ukiran, lukisan,dan patung

binatang yang memiliki arti dan maksud tertentu.

8) Beberapa bangunan di luar negeri, mengambil salah satu bagian

arsitektur Cina untuk menjadi salah satu bagian dari bangunan,

misalnya : gapura Cina.

9) Pengaturan taman bergaya Cina sebagai salah satu elemen

penting pada ruang luar.

Kvelvn Up.
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2.4 TINJAUAN PUSTAKA

2.4.1 Tinjauan Feng Shui (Geomansi)4

Feng Shui diartikan secara harafiah sebagai angin (feng) dan air

(shui). Feng Shui adalah seni geomansi masyarakat Cina, yang

menyangkut penataan tempat, lokasi bangunan dan struktur-struktur

lain yang dibuat oleh manusia agar tercapai keselarasan (harmonis)

antara manusia dengan lingkungan fisik sekitarnya. Selain difinisi di

atas, Feng Shui dapat diartikan sebagai topografi bumi yang

menyangkut gunung, bukit, sungai, lembah, danau. Angin dan air

adalah dua kekuatan yang membentuk topografi dari permukaan bumi

dan manusia yang tinggal di atasnya.

Dalam perkembangan selanjutnya Feng Shui lebih banyak

digunakan dalam penataan atau pemilihan lokasi untuk hunian atau

tempat tinggal manusia.

A. Penggunaan Feng Shui

Menurut penggunaannya, Feng Shui dapat dibagi menjadi 2

kelompok, yaitu :

V Feng Shui Yang, yaitu Feng Shui yang digunakan untuk

menentukan tempat hunian bagi orang hidup.

r Feng Shui Yin, yaitu Feng Shui yang digunakan untuk menentukan

letak kuburan (makam).

B. Aliran Feng Shui

a. Feng Shui Aliran Bentuk / Lansekap

Aliran ini menekankan pentingnya bentuk sebagai dasar Feng

Shui yang baik. Ketinggian tanah, topografi, iklim, aliran sungai, tiupan

angin adalah beberapa dasar pertimbangan aliran ini dalam

menentukan Feng Shui suatu tempat.

Ada 4 teori Aliran Bentuk, yaitu :

1) Lima Binatang

I landjojo dan Majalah Fens Shut (\v\vAvhanteimshm.com'>
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Konsep Lima Binatang adalah teorl yang paling mudah

dipahami dan dipraktekkan. Dengan memahami letak masing-

masing binatang (Naga di kiri, Harimau di kanan, Kura-kura di

belakang, Burung Phoenix di depan dan Ular/Naga di tengah).

Gambar 2 14 Konfigurasi Lima Binatang
Sumber gambar gambar Photoshop

Kelima binatang mengasosiasikan atribut-atribut tertentu

seperti dapat kita lihat di bawah ini .

Ular/Naga Emas di tengah. Dengan warna kuning kecoklat-

coklatan yang melambangkan warna unsur tanah dan merupakan

sumbu atau pusat dari 4 binatang (musim) lain yang

mengelilinginya.

Burung Hong (Phoenix) di Selatan. Dengan warna merah yang

melambangkan warna unsur api dan musim panas.

Naga di Timur. Dengan warna hijau yang melambangkan

warna unsur kayu dan musim semi.

Harimau di Barat. Dengan warna putih yang melambangkan

warna unsur metal dan musim gugur. Harimau melambangkan

kekuatan fisik sekaligus kekejaman, sehingga kita dituntut memiliki

kewaspadaan dalam mengendalikannya.

Kura-kura di Utara. Dengan warna hitam yang melambangkan

warna unsur air dan musim dingin. Posisi kura-kura di belakang,

seperti halnya punggung, memberi perlindungan, berkah umur

panjang dan bebas dari rasa takut karena adanya serangan dari

belakang.
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Ada 3 prinsip yang harus diperhatikan guna menerapkan konsep

lima binatang, yaitu :

*- Sisi Kura-kura atau belakang rumah harus mempunyai 'pelindung'

r Di depan rumah haruslah tempat terbuka. Jangan memilih rumah

dengan jalan di depan sempit sehingga bangunan rumah seberang

menutupi pandangan. Lebih 'parah' jika di depannya adalah gedung

tinggi atau tembok.

^ Feng Shui menjadi sangat bagus apabila sisi kiri (Naga) adalah

rumah yang sedikit lebih tinggi dan rumah di sisi kanan (Harimau)

lebih rendah.

2) Feng Shui Angin

Seringkali disebut dengan nafas naga, karena mencari

tempat/lokasi dengan Feng Shui bagus dimulai dengan mencari

tanah atau lokasi yang mempunyai syarat-syarat sebagai tempat

tinggal 'naga.' Bentuk gunung atau bukit dengan angin yang tidak

terlalu kencang, tumbuhan menghijau, ada aliran air yang tidak

terlalu deras dan berkelok adalah beberapa syarat bagi suatu

tempat disebut tempat tinggal naga.

3) Feng Shui Air

Arah aliran, letak dan bentuk aliran air menjadi kerangka

acuan untuk Feng Shui air. Air dapat berupa air alami (sungai, laut,

danau) atau air buatan (koiam renang, air mancur).

4) Feng Shui Dimensi (Matra)

Feng Shui juga melakukan pengukuran terhadap perabot atau

peralatan yang ada di dalam rumah/bangunan. Mulai dari anak

tangga, pintu, jendela, meja, kursi yang semuanya dapat diukur

dengan menggunakan penggaris geomansi.
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b. Feng Shui Aliran Kompas

Aliran ini selalu menggunakan kotak Lo Shu dalam menentukan

baik/buruknya Feng Shui suatu tempat. Disebut dengan aliran kompas

karena dalam prakteknya, aliran ini banyak menggunakan kompas

sebagai alat bantu, yang biasa disebut dengan Lo Pan.

Ada 4 teori Aliran Kompas, yaitu :

1. Teori Delapan Arah Rumah

2. Analisa Bintang Terbang

3. Teori Grand Duke

4. Analisa Pilar

C. Chi

Chi adalah unsur paling penting dalam Feng Shui, yaitu energi

atau kekuatan yang sangat halus dan tidak terlihat yang bergerak

melalui tubuh manusia dan lingkungannya, tidak disadari, akan tetapi

selalu ada dan memberi kehidupan pada semua benda-benda hidup.

Chi hadir dalam pertimbangan praktik arsitektur dan perencanaan tata

kota disamping dalam praktik hal lain seperti kesenian, filsafat, ilmu

pengetahuan, seni bela diri, kesehatan Cina, perencanaan bisnis dan

Iain-Iain

D. Lima Unsur (Wu Xing)

Dari energi Chi tersebut terbentuklah 5 energi dengan

karakteristik tertentu. Untuk memudahkan penggambaran energi itu,

maka diciptakanlah 5 unsur yang mengandung sifat atau karakteristik

sesuai dengan masing-masing energi. Kelima unsur adalah

pengejawantahan dari saling keterkaitan antara Yin dan Yang.

Penggambaran energi menjadi 5 unsur, yaitu : tanah, logam, air, kayu

dan api meliputi semua fenomena alam. Kelima unsur saling memiliki

pengaruh relatif terhadap masing-masing, saling menghasilkan dan

menghancurkan dalam perhantian yang tetap (siklus). Bagi bangsa

Cina lima unsur ini dikaitkan dengan ruang, waktu, warna, dan

psikologis.
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N.

Gambar 2.15. Lima Unsir

2.5 PUSAT KEBUDAYAAN CINA DI YOGYAKARTA

2.5.1 Pengertian dan Fungsi

Pusat Kebudayaan Cina merupakan tempat aktivitas-aktiitas

yang berkaitan dengan kebudayaan dan diarahkan untuk mewadahi

kegiatan pengenaian kebudayaan Cina di Indonesia, khususnya kota

Yogyakarta, dalam kemasan pertunjukan, pameran, pendidikan,

pelatihan, serta pelayanan informasi budaya Cina melalui media cetak

dan elektronik.

Pusat Kebudayaan Cina ini berfungsi:

r Sebagai tempat untuk mempelajari aspek-aspek kebudayaan Cina.

r Sebagai wadah pertukaran budaya dan studi antara Cina dan

Indonesia.

f Sebagai wadah pertunjukan kesenian Cina

r Sebagai wadah pameran hasil seni dari negeri Cina.

r Sebagai wadah rekreasi budaya dan pendidikan.
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2.5.2 Pelaku Kegiatan dalam Pusat Studi dan Budaya Cina di

Yogyakarta

Pengguna pada Pusat Kebudayaan Cina di Yogyakarta adalah :

1. Pengamat Budaya, khususnya pengamat Budaya Cina.

2. Peminat Budaya Cina yang sampai pada pengkajian Budaya Cina.

3. Pelaku Budaya Cina, Dalam hal ini bisa budayawan dari Indonesia,

dari Cina maupun negara lain.

4. Artis/Seniman : Aktor/aktris, pemusik, pelukis, dan Iain-Iain.

5. Masyarakat, yang ingin melihat pameran dan pertunjukkan.

6. Pelajar dan Mahasiswa yang mempunyai kebutuhan dalam hal

pendidikan bahasa maupun budaya Cina.

7. Pengajar, dari Indonesia, Cina, maupun negara lain yang memiliki

kemampuan dalam hal budaya maupun bahasa Cina.

8. Pengelola dan karyawan.

2.5.3 Kebutuhan Ruang

Fasilitas Kegiatan yang akan diwadahi untuk aktivitas Pusat

Kebudayaan Cina yaitu:

A. Fasilitas Indoor (dalam ruang)

1. Fasilitas Pertunjukan Kesenian

Merupakan tempat kegiatan yang mempertunjukkan hasil

Kebudayaan Cina dari masa lampau hingga masa kini, dalam

bentuk drama, tari, dan musik (baik tradisional maupun modern).

Kegiatan ini dilakukan dalam ruang tertutup yang fasilitasnya terdiri

dari lobby, ruang tiket, lounge (tempat duduk), auditorium,

panggung, scene storage, ruang proyeksi, studio, ruang ganti,

ruang make up, kantor, lavatory, dan gudang.

2. Fasilitas Pameran

Merupakan tempat kegiatan yang bertujuan untuk

memperkenalkan hasil budaya Cina dari masa lampau hingga masa

kini, memperkenalkan hasik karya seni masyarakat Cina terutama

seni kriya, lukis, dan patung. Fasilitas di ruang pamer ini berupa

ruang pamer seni kriya, ruang pamer lukisan, galeri patung, atrium,

kantor, lobby, lavatory.
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3. Fasilitas Pendidikan

Merupakan tempat kegiatan yang meliputi kegiatan pendidikan

seperti; belajar mengajar, pertukaran studi, khursus dan pelatihan

seni dan budaya, seperti seni kaligrafi Cina, seni lukis, serta bahasa

Cina. Fasilitas yang akan diwadahi berupa hall, ruang-ruang kelas,

perpustakaan, laboratorium bahasa, aula, kantor, dan lavatory.

4. Fasilitas Pelatihan

Merupakan tempat kegiatan yang memberikan pelatihan

kesenian, olah raga, dan beladiri dari Cina, seperti Wushu, Kungfu,

barongsay dan tarian naga. Fasilitas yang akan diwadahi berupa

aula, ruang olah raga indoor, ruang ganti, tempat penyimpanan

peralatan, gudang, lavatory, ruang kesehatan, dan asrama.

5. Fasilitas Pengelola dan Informasi

Merupakan tempat kegiatan yang menginformasikan,

mempublikasikan dan mendokumentasikan hasil kebudayaan Cina,

yang dilaksanakan baik di negara Cina maupun di dalam fasilitas

Pusat Kebudayaan Cina, yang dikemas dalam bentuk buku,

laporan, video, fotografi, dan Iain-Iain. Fasilitas yang akan diwadahi

berupa kantor pengelola, perpustakaan, lobby, lounge, resepsionis,

konter promosi turis, lavatory, dan fasilitas / pelayanan publik.

6. Fasilitas Penunjang

Merupakan tempat kegiatan yang menunjang. Fasilitas yang

diwadahi berupa kafetaria/kantin, ruang keamanan,mushola, dan

ruang pegawai.

Gambar 2.16. Ruang Pamer
Sumber gambar: Internet
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B. Fasilitas Outdoor (ruang terbuka)

1 Parkir

2. Jalur kendaraan dan pejalan kaki

3. Taman

Gambar 2 18 Taman Orienta;

Sumber aambar : Interne'

2.6 LOKASI SITE

2.6.1 Site Yang Baik Menurut Feng Shui

Menurut Feng Shui, perhitungan dalam pemilihan site sangat

penting karena berhubungan dengan kenyamanan manusia yang tingal

di atas site tersebut. Dalam Feng Shui dikenal adanya Naga , Macan,

Kura-kura, dan Burung Phoenix yang merupakan simbol dari prinsip

aliran bentuk pada Feng Shui. Naga yang dimaksudkan sebagai

bentuk tanah yang tinggi. (bukit atau gunung), posisinya di sebelah

Timur (kanan). Macan adalah simbol dari bukit Naga lebih tinggi dari

bukit Macan, posisinya disebelah Barat (kiri). Kura kura merupakan

simbol arah mata angin yang datang dari Utara, posisnya terletak di

belakang. Sedangkan Burung Phoenix simbol dari arah mata angin

Selatan yang posisinya di bagian depan. Menurut pertimbangan Feng

Shui, lokasi seperti ini merupakan lokasi keberuntungan apalagi jika

ditambah dengan pemandangan air yang berliku dengan mengalir

pelan dan tumbuhan hijau yang rimbun.5

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka ilmu Feng Shui

menjelaskan tahapan-tahapan dalam pemilihan site (lokasi), yaitu :

1. Pencarian lokasi Feng Shui yang baik dimulai dengan mencari

Naga dan Harimau. Tempat seperti ini tidak mudah ditemukan,

karena itu butuh imajinasi dalam mengelolanya. Setiap lokasi yang

dipilih harus memiliki bentuk-bentuk perlindungan, seperti pada

' Lilian Too. Feng Shui. Buku Kedua.
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bagian belakang dilindungi oleh bukit (dapat diartikan sebagai

bangunan kokoh), pepohonan, dan bentuk tanah yang agak tinggi.

2. Jika terdapat bangunan sangat besar di sebelah bangunan yang

akan dibuat dan lokasinya di dalam kota, maka lokasi ini harus

dihindari. Merancang bangunan harus memungkinkan

keseimbangan antara bangunan dengan tapak yang menyatu

secara alami dengan lingkungan sekitarnya.

3. Harus memperhatikan tanaman dan pohon yang tumbuh di sekitar

lokasi. Bila tanaman dan pepohonan tumbuh subur dan hijau maka

tempat tersebut memiliki Feng Shui yang baik.

4. Bangunan sebaiknya menghadap ke badan air laut, danau atau

koiam. Namun airnya harus bersih dan harus beriak kecil dengan

hembusan lembut kecil yang memberi kesan bergerak.

5. Lokasi haruslah memiliki keseimbangan di alam. Misalnya tanah

yang tidak terlalu terlindungi oleh bukit di sekitarnya, tanah tidak

terlalu rata, tidak terlalu terjal mengancam, merupakan kombinasi

dataran tinggi dan dataran rendah. Menyelaraskan unsur alam yaitu

batu, kerikil jenis tanah, air, bahkan jenis tanaman.

6. Hindari lokasi di puncak bukit, menghadap ke persimpangan T dan

garis lurus.

7. Lokasi tanah berbentuk persegi atau bujur sangkar adalah bentuk

lokasi tanah terbaik.

8. Luas kapling tanah yang akan dibangun sebaiknya berukuran sama

dengan luas kapling sebelahnya.

2.7. SPESIFIKASI PROYEK

2.7.1 Tinjauan Daerah Yogyakarta

A. Yogyakarta sebagai Kota Pendidikan

Sejak berdirinya sebuah universitas di Yogyakarta, yaitu

Universitas Gadjah Mada sebagai perguruan tinggi negeri pertama di

Indonesia, Kota Yogyakarta banyak didatangi pelajar dari seluruh

penjuru Indonesia yang ingin belajar di Yogyakarta. Setelah itu banyak

bermunculan perguruan tinggi lain di kota ini. Selain itu banyak pula
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sekolah-sekolah menengah di kota Yogyakarta yang bermutu.

Sehingga mahasiswa-mahasiswa dan pelajar-pelajar dari luar kota

memilih untuk menempuh pendidikan mereka di Kota Yogyakarta, yang

menjadikan Kota Yogyakarta ini penuh dengan pelajar dan mahasiswa.

Dan Kota Yogyakarta mendapat predikat sebagai Kota Pelajar atau

Kota Pendidikan. Bahkan dewasa ini banyak pelajar dan mahasiswa

dari Luar Negeri yang menempuh pendidikan di Kota Yogyakarta

melalui program pertukaran pelajar atau mahasiswa.

B. Yogyakarta sebagai Kota Budaya

Yogyakarta dikenal juga sebagai Kota Budaya dengan adanya

peninggalan budaya yang ada. Yang menjadikan Kota Yogyakarta

menjadi istimewa yaitu adanya Kraton Kasultanan Yogyakarta dengan

tradisinya yang kuat. Dengan bergantinya masa, budaya tradisional

Yogyakarta mulai mengikuti dan bercampur dengan budaya moderen.

Selain budaya Jawa, sejak zaman dahulu budaya dari luar seperti

Islam (Arab) dan Cina memberikan warna tersendiri dalam

perkembangan budaya Jawa khususnya di Yogyakarta.

Yogyakarta juga dikenal sebagai Kota Tujuan Wisata, yang

banyak didatangi wisatawan domestik maupun mancanegara yang

tertarik dengan budaya Jawa, sehingga banyak yang menetap di Kota

Yogyakarta dan membuat masyarakat juga berminat mengenai budaya

asing. Hal ini menambah khasanah budaya dan menarik minat

masyarakat lokal untuk mempelajari budaya yang masuk.

Budaya Cina juga sudah ada di Yogyakarta, ditunjukkan dengan

adanya kawasan yang merupakan tempat tinggal warga negara

keturunan Cina, seperti di Jalan Gandekan, Ketandan, dan tempat lain

yang biasanya di kawasan perekonomian dan perdagangan. Serta

dapat dilihat adanya tempat-tempat ibadah bagi masyarakat keturunan

Cina yang memeluk agama Budha, yaitu kelenteng-kelenteng dengan

aksitektur Cina seperti yang ada di Jalan Brigjen Katamso

(Gondomanan) dan Jalan Kranggan.

Yogyakarta dengan predikat sebagai Kota Budaya dan Kota

Pendidikan, merupakan tempat yang cukup baik bagi keberadaan
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suatu Pusat Kebudayaan Cina. Sebagai Kota Budaya, Yogyakarta

merupakan tempat yang mendukung proses pembelajaran dan

pemahaman kebudayaan, sebab proses tersebut hanya dapat

dilakuakn oleh pelaku utama kebudayan itu sendiri dan para peminat

kebudayan. Kota Yogyakarta juga memiliki potensi kreatifitas di bidang

kebudayaan yang selalu berkembang dari tahun ke tahun. Sebagai

Kota Pelajar Yogyakarta merupakan tempat dengan penghuni yang

bisa menjadi sasaran dan sekaligus pelaku dalam suatu kegiatan

budaya. Dapat juga dihubungkan dengan kepentingan pertukaran

budaya, khusunya dengan Cina.

Gambar 2.19. Peta Daerah Istimewa Yogyakarta
Sumber: Bappeda II Kab. Sleman

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki lima wilayah daerah

tingkat II, yaitu Kotamadya Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten

Bantul, Kabupaten Kulon Progo, dan Kabupaten Gunung Kidul.

Secara garis besar wilayah-wilayah tersebut memiliki arah

pengembangan sebagai berikut.

a. Daerah Kotamadya Yogyakarta merupakan daeah pengembangan

pemerintahan, perkotaan, dan kawasan budaya Yogyakarta.

b. Daerah Kabupaten Sleman merupakan daerah pengembangan

pemerintahan, pendidikan, dan kebudayan.
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c. Daerah Kabupaten BantuI merupakan daerah pengembangan

kawasan budidaya pertanian, serta non pertanian (industri,

perumahan, perkotaan , dan pariwisata).

d. Daerah Kabupaten Kulon Progo merupakan daerah pengembangan

pertanian, perkebunan, kelautan, perikanan, dan pariwisata.

e. Daerah Kabupaten Gunung Kidul merupakan daerah

pengembangan pertanian, pertambangan, kelautan, perikanan, dan

pariwisata.

Dari data tersebut, daerah yang paling tepat untuk Pusat Studi

dan Kebudayaan adalah daerah Kotamadya Yogyakarta dan

Kabupaten Sleman. Namun Kotamadya Yogyakarta merupakan daerah

pengembangan budaya tradisional Yogyakarta (Jawa). Maka Daerah

Kabupaten Sleman yang dipilih untuk lokasi site Pusat Kebudayaan

Cina.

2.7.2 Tinjauan Kabupaten Sleman.

Kabupaten Sleman merupakan daerah pengembangan

pemerintahan dan pendidikan. Hal ini sesuai dengan fungsi bangunan

yang direncanakan yaitu sebagai Pusat Kebudayaan Cina yang di

dalamnya menyangkut kegiatan pendidikan dan budaya.

Kabupaten Sleman merupakan daerah yang memiliki potensi-

potensi sebagai berikut:

- Sistem ekstemalistik yang tinggi (adaptif dan responsif)

- Dinamika pengembangan yang tinggi.

- Semakin kuatnya peranan pusat wisata, ilmu pengetahuan

dan teknologi, serta pembinaan budaya.

Potensi-potensi tersebut sangat mendukung berdirinya suatu

pusat kebudayaan seperti yang direncanakan, yaitu Pusat Kebudayaan

Cina yang dapat mewadahi aspek kegiatan yang direncanakan dengan

seoptimal mungkin dan tepat sasaran, serta dapat tetap beradaptasi

dengan lingkungan sekitar.
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Gambar 2.20. Peta Kabupaten Sleman
Sumber: www.sleman.go.id

.6Karakteristik Wilayah Kabupaten Sleman6

1. Berdasarkan karakteristik sumberdaya yang ada, wilayah
Kabupaten Sleman terbagi menjadi 4 wilayah, yaitu :

a. Kawasan lereng Gunung Merapi, dimulai dari jalan yang
menghubungkan kota Tempel, Turi, Pakem dan Cangkringan
(ringbelt) sampai dengan puncak gunung Merapi. Wilayah ini
merupakan sumber daya air dan ekowisata yang berorientasi
pada kegiatan gunung Merapi dan ekosistemnya;

b. Kawasan Timur yang meliputi Kecamatan Prambanan, sebagian
Kecamatan Kalasan dan Kecamatan Berbah. Wilayah ini
merupakan tempat peninggalan purbakala (candi) yang
merupakan pusat wisata budaya dan daerah lahan kering serta
sumber bahan batu putih;

c. Wilayah Tengah yaitu wilayah aglomerasi kota Yogyakarta yang
meliputi Kecamatan* Mlati, Sleman, Ngaglik, Ngemplak, Depok
dan Gamping. Wilayah ini merupakan pusat pendidikan,
perdagangan dan jasa.

d. Wilayah Barat meliputi Kecamatan Godean, Minggir, Seyegan
dan Moyudan merupakan daerah pertanian lahan basah yang
tersedia cukup air dan sumber bahan baku kegiatan industri
kerajinan mendong, bambu serta gerabah.

Pemda II Sleman (wvv\v.sleman.go id)
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2. Berdasar jalur lintas antar daerah, kondisi wilayah Kabupaten
Sleman dilewati jalur jalan negara yang merupakan jalur ekonomi
yang menghubungkan Sleman dengan kota besar (Semarang,
Surabaya, Jakarta). Jalur ini melewati wilayah Kecamatan
Prambanan, Kalasan, Depok, Mlati, dan Gamping. Selain itu,
wilayah Kecamatan Depok, Mlati, dan Gamping juga dilalui jalan
lingkar yang merupakan jalan arteri primer.

3. Berdasarkan pusat-pusat pertumbuhan wilayah Kabupaten Sleman
merupakan wilayah hulu kota Yogyakarta. Berdasar letak kota dan

mobilitas kegiatan masyarakat, dapat dibedakan fungsi kota
sebagai berikut:

a. Wilayah aglomerasi (perkembangan kota dalam kawasan

tertentu). Karena perkembangan kota Yogyakarta, maka kota-

kota yang berbatasan dengan kota Yogyakarta yaitu Kecamatan
Depok, Gamping serta sebagian wilayah Kecamatan Ngaglik
dan Mlati merupakan wilayah aglomerasi kota Yogyakarta.

b. Wilayah sub urban (wilayah perbatasan antar desa dan kota).
Kota Kecamatan Godean, Sleman, dan Ngaglik terletak agak
jauh dari kota Yogyakarta dan berkembang menjadi tujuan/arah
kegiatan masyarakat di wilayah Kecamatan sekitarnya,
sehingga menjadi pusat pertumbuhan dan merupakan wilayah
sub urban.

c. Wilayah fungsi khusus / wilayah penyangga (buffer zone). Kota
Kecamatan Tempel, Pakem dan Prambanan merupakan kota
pusat pertumbuhan bagi wilayah sekitarnya dan merupakan
pendukung dan batas perkembangan kota ditinjau dari kota
Yogyakarta.

Dari wilayah-wilayah di Kabupaten Sleman, kawasan yang
paling cocok untuk Pusat studi dan Kebudayaan adalah Wilayah
Tengah yaitu wilayah aglomerasi kota Yogyakarta yang meliputi
Kecamatan Mlati, Depok, dan Gamping, yang merupakan pusat
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pendidikan, perdagangan, dan jasa dan juga lokasi yang strategis

karena dilalui jalur lintas antar daerah dan jalan arteri primer.

Ketiga wilayah kecamatan tersebut berada di kawasan yang

berbatasan langsung dengan Kotamadya Yogyakarta sehingga

letaknya tidak jauh dari pusat kota. Dapat dikatakan kawasan-kawasan

tersebut mewakili Yogyakarta Utara (Kecamatan Mlati), Yogyakarta

Timur (Kecamatan Depok), dan Yogyakarta Barat (Kecamatan

Gamping).

Sehingga didapat tiga Alternatif lokasi site

Alternatif 1 : Kecamatan Mlati

Alternatif 2 : Kecamatan Depok

Alternatif 3 : Kecamatan Gamping

Alternatif 3

Gambar 2.21. Peta Alternatif Lokasi Site
Sumber: Bappeda II Kab. Sleman

Alternalif

Ahemaht'2

Alternatif 1

Daerah Kecamatan Mlati. Merupakan kawasan perdagangan dan jasa.
Lokasi site : Jalan Arteri (Ring Road Utara) depan Monumen Jogja
Kembali.
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MONJALI

Jl. Ring Road

Gambar 2.22. Alternatif Site 1

Alternatif 2

Daerah Kecamatan Depok. Merupakan kawasan pendidikan,
perdagangan, dan jasa.

Lokasi site : Jalan Arteri (Ring Road Utara)

Jl Ring Road

Gambar 2.23. Alternatif Site 2

Alternatif 3

Daerah Kecamatan Gamping. Merupakan kawasan pendidikan,
perdagangan, dan jasa.

Lokasi site :Jalan Godean (Sebelah Timur Jl. Ring Road Barat)
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Gambar 2.24. Alternatif Site 3

2.7.3 Pemilihan Site

Untuk menentukan site yang akan digunakan sebagai Pusat
Kebudayaan Cina di Yogyakarta, dilakukan dengan penilaian masing-
masing site dengan parameter yang mendukung potensi site.

Parameter

1. Kondisi site menurut konsep aliran

bentuk Feng Shui

2. Letak site yang menentukan™

orientasi bangunan menurut Feng
Shui

3. Bentuk site yang baik menurut

Feng Shui

4, Keseimbangan site dan bangunan

dengan lingkungan

5. Lingkungan dHjeTitar site^yang
mendukung ( Khsusunya

Pendidikan &Kebudayaan )

6. Kondisi sosial masyarakat dT
sekitar site.

7. Pencapaian ke site dari pusat Kota

Jumlah

Alternatif 1
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A. Site Terpilih

Dengan melihat seluruh potensi dan jumlah nilai dari parameter
ketiga alternatif site di atas, maka site yang paling sesuai adalah
alternatif 2, yaitu site di Kecamatan Depok.

Gambar 2.25. Peta Wilayah Kec. Depok

Sumber: Bappeda 11 Kab. Sleman

r Lokasi memiliki bagian belakang yang dilindungi oleh pepohonan,
dan bentuk tanah yang agak tinggi.

> Tanah/ lahan berkontur.

r Orientasi bangunan menghadap ke Selatan.

r Lokasi berada pada posisi yang baik.

> Lokasi tanah berbentuk persegi, bentuk lokasi tanah terbaik.

^ Sirkulasi dari dan ke dalam site dicapai melalui jalan utama yaitu Jl.
Arteri (Ringroad Utara).

> View ke dalam dan keluar site mendukung keberadaan bangunan.
Letak site terletak ditepi Jalan Arteri dimana tidak ada bangunan
yang menghalang) pandangan mata menuju ke bangunan.

> Aksesibilitas tinggi, merupakan kawasan yang terus berkembang.
^ Lokasi yang tidak terlalu jauh dari pusat kota, namun tidak berada

dalam kawasan yang padat, sehingga selain sebagai pusat
kebudayaan dan studi, juga baik untuk kawasan wisata / rekreasi.

r Luasan site mencukupi, dengan luas lahan + 30.000 m2 , yang
memungkinkan untuk penataan lansekap yang mendukung fungsi
bangunan dan memungkinkan pengembangan, maupun

SAMBODUO 96340024 " — %



PUSAT KE8U»AYAAK OKA Hi YOGYAKARTA

penambahan fasilitas-fasilitas, sehingga sesuai juga untuk sarana

rekreasi.

Gambar 2.26. Site Terpilih

A.1 Kondisi Fisik

Topografi

1. Ketinggian

Ketinggian > 100 - 499 m dari permukaan laut.

2. Kemiringan Lahan ( Lereng)

Kemiringan > 2 - 15 %

Jenis Tanah

Jenis tanahnya adalah tanah regosol membentang dari Utara ke

Selatan. Air tanahmya merupakan air dangkal. Sungai yang ada di
sebelah Barat site bermata air di Gunung Merapi.

Iklim

Wilayah Kabupaten Sleman termasuk beriklim tropis basah dengan
musim hujan antara bulan Nopember - April dan musim kemarau

antara bulan Mei - Oktober. Banyaknya hah hujan 25 hah terjadi pada
bulan maret, namun demikian rata-rata banyaknya curah hujan
terdapat pada bulan februari sebesar 16,2 mm dengan banyak hah
hujan 20 hari.
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Adapun kelembaban nisbi udara terendah pada bulan Agustus
sebesar 74 % dan tertinggi pada bulan Maret dan Nopember masing-
masing sebesar 87 %, sedangkan suhu udara terendah sebesar 26,1
derajad celcius pada bulan Januari dan Nopember dan suhu udara

yang tertinggi 27,4 derajad celcius pada bulan September.

Vegetasi

Jenis-jenis vegetasi yang tumbuh di daerah site adalah jenis
vegetasi daerah tropis, misalnya pohon-pohon dengan akar yang kuat,
beranting dan berdaun rindang, khususnya di daerah tepi sungai.
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D E S Al N JS h. i: ''/< A i" \ r

3.1 FENG SHUI SEBAGAI DASAR PERANCANGAN

Dalam Kebudayaan Cina, untuk merancang sebuah bangunan

tidak terlepas dari Feng Shui (Geomansi), yaitu pengetahuan

penempatan atau peletakan sekaligus pengaturan yang menyangkut

penataan tempat, lokasi bangunan dan struktur-struktur yang benar

dan sesuai serta arah yang sesuai.

Dalam perancangan Pusat Studi dan Kebudayaan Cina di

Yogyakarta ini sebagai dasar perancangan diterapkan Feng Shui yang

mencakup konsep dasar Feng Shui, meliputi :

1. Feng Shui Aliran Bentuk / Lansekap

Ketinggian tanah, topografi, iklim, aliran sungai, tiupan angin

adalah beberapa dasar pertimbangan aliran ini dalam menentukan

Feng Shui suatu tempat.

a. Lima Binatang

Dengan memahami letak masing-masing binatang (Naga di

kiri, Harimau di kanan, Kura-kura di belakang, Burung Phoenix

di depan dan Ular/Naga di tengah).

3 prinsip yang harus diperhatikan guna menerapkan

konsep lima binatang :

r Belakang rumah (atau Kura-kura) harus mempunyai

'pelindung'

r- Di depan rumah (Phoenix) haruslah tempat terbuka.

r Feng Shui menjadi sangat bagus apabila sisi kiri (Naga)

adalah rumah yang sedikit lebih tinggi dan rumah di sisi

kanan (Harimau) lebih rendah.
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b. Feng Shui Angin

Mencari tempat/lokasi dengan Feng Shui, dimulai dengan

mencari tanah atau lokasi yang mempunyai syarat-syarat

sebagai tempat tinggal 'Naga.' Bentuk gunung atau bukit dengan

angin yang tidak terlalu kencang, tumbuhan menghijau, ada

aliran air yang tidak terlalu deras dan berkelok. Keberadaan

Naga bumi ini dapat diketahui setelah melakukan analisis

terhadap ketinggian tanah, kontur, lingkungan, tanaman yang

tumbuh/tumbuhan menghijau, angin sepoi-sepoi dan udaranya

segar.

c. Feng Shui Air

Beberapa prinsip utama aliran air dalam Feng Shui Air, yaitu:

* Air tenang, jernih dan mengalir perlahan (lambat).

r Sumber air tidak kelihatan (disembunyikan) dan hilang tanpa

kelihatan (seolah-olah ditelan bumi).

r- Aliran air tidak banyak mengalami hambatan seperti batu

atau kotoran.

*• Saluran air dari lebar atau air datang dari berbagai arah

kemudian menyempit.

r Aliran air melewati tempat tinggal secara menguntungkan

(aliran air 'memeluk' tempat tinggal). Sebaliknya, aliran air

yang tidak deras, berliku-liku, baik untuk Feng Shui.

r Aliran / saluran air harus harmonis dengan lingkungan

sekitarnya.

r Air harus bersih dan dihuni mahluk hidup, seperti ikan dan

tanaman.

Untuk menerapkan Feng Shui Air harus

mengkombinasikannya dengan bentuk / lansekap lingkungan

yang mendukung agar menguntungkan (lihat: Lima Binatang).

Feng Shui Air dapat dibangun dengan menggunakan air

buatan. Pembangunan koiam, air mancur, akuarium,

menempatkan guci berisi teratai, air terjun kecil, koiam ikan
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dengan penempatan pada arah dan bagian yang tepat pada

bangunan.

2. Lima Unsur (Wu Xing)

Kelima unsur adalah pengejawantahan dari saling keterkaitan

antara Yin dan Yang. Penggambaran energi menjadi 5 unsur, yaitu

: tanah, logam, air, kayu, dan api meliputi semua fenomena alam.

Lima unsur ini dikaitkan dengan ruang, waktu, warna, dan

psikologis.

Dalam perancangan Pusat Studi dan Kebudayan Cina, Lima

Unsur digunakan sebagai konsep penampilan bangunan, terutama

pada warna, tekstur, bahan atau material bangunan.

3. Penerapan Feng Shui

Penerapan Feng Shui yang dimaksud adalah pada internal

dan eksternal bangunan seperti : Orientasi Bangunan, Bentuk

Lahan, Bentuk Bangunan, Bentuk Ruang, dan Pola Sirkulasi.
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3.2 SKEMA PERANCANGAN

ritNGSHUI

KONSEP

ALIRAN BENTUK

LIMA UNSUR

(WU XING)

PENERAPAN

LIMA BINATANG

FENG SHUI ANGIN

FENG SHUI AIR

Penampilan Bangunan

Orientasi Bangunan
Bentuk Lahan

Bentuk Bangunan
Bentuk Ruang

Sirkulasi

SAMBODHO 96 340 024

Lansekap.
Posisi dan tinggi
Bangunan.

Kontur Tanah

Vegetasi

Lansekap Air

Fasade

Bahan / Material

Tekstur

Warna
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3.3 TAPAK

Berdasar Feng Shui, dalam perniiihan site harus memperhatikan

tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Pencarian lokasi Feng Shui yang baik dimulai dengan mencari

Naga dan Harimau Tempat seperti ini tidak mudah ditemukan,

karena itu butuh imajinasi dalam mengeiolanya. Dalam pencarian

lokasi tersebut harus diketahui lokasi dan batas-batasnya.

( \

h)

Jalan Arteri ^Ringroad Utara)

LUAS TAPAK

+30.000 m2

Gambar 3.1 Site

*
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Batas Tapak :

r Sebelah Utara

r Sebelah Selatan

r Sebelah Timur

r Sebelah Barat

: Perumahan

Jalan Arteri (Ring Road

Utara)

: Jalan Lokal & Pemukiman

: Sungai dan persawahan

2. Merancang bangunan harus memungkinkan keseimbangan antara

bangunan dengan tapak yang menyatu secara alami dengan

lingkungan sekitarnya.

3. Harus memperhatikan tanaman dan pohon yang tumbuh di sekitar

lokasi.

4. Bangunan sebaiknya menghadap ke badan air laut, danau atau

koiam.

5. Lokasi haruslah memiliki keseimbangan di alam.

6. Lokasi tanah berbentuk persegi atau bujur sangkar adalah bentuk

lokasi tanah terbaik. Karena lebih mudah mendesain bangunan

dengan pertimbangan dan ukuran Feng Shui.

-4. I

; /

w
Ul

Gambar 3.2 Peta Eksisting Site
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3.3.1 ANALISIS TAPAK

Analisis Tapak dilakukan untuk mendapatkan lokasi yang ba
dan sesuai. Dilakukan berdasarkan Feng Shui dan secara Arsitektural

—• Feng Shui

Analisis

TaDak

—•
Arsitektur

Pengolahan
Tapak
Penzoningan
Ploting

—• Solusi
..

1.a KONDISI TAPAK BERDASAR FENG SHUI

Harimau Putih di

sebelah Barat

(kiri) dimana
kontur tanah

yang menurun)
ke sungai
sehingga lebih
rendah daripada
sisi Naga
(Timur).

Kura-kura di sebelah Utara

(belakang) dimana dilindungi

oleh pepohonan, dan kontur

tanah yang meninggi.

H

Burung Phoenix di
Selatan (depan)
merupakan tempat
menghadap jalan

SAMBODl JO 96 340 024

sebelah

yang

terbuka

A
y

Naga Hijau di
sebelah

Timur (kanan)
dimana

kontur tanah

lebih tinggi
daripada sisi
Harimau

(Barat)
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1.b KONDISI TAPAK BERDASAR ARSITEKTUR

Bagian Barat
merupakan
Sungai dengan
kontur tanah

menurut

sehingga dapat
diolah untuk

menciptakan
lansekap lembah

Bagian Utara adalah

pepohonan, yang dapat

dimanfaatkan sebagai

vegetasi alami dan kontur

tanah yang meninggi.

H

Bagian Selatan merupakan
tanah datar dan langsung
berbatasanan dengan jalan raya

SAMBOD) IO 96 340 024

Bagian Timur
merupakan
lahan yang
dibatasi jalan
pemukiman
dan langsung
berhubungan
dengan
rumah

penduduk
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KONDISI LINGKUNGAN TAPAK BERDASAR FENG SHUI

Dalam Feng Shui disebutkan bahwa : Jika terdapat bangunan
sangat besar di sebelah bangunan yang akan dibuat dan lokasinya di
dalam kota, maka lokasi ini harus dihindari. Merancang bangunan
harus memungkinkan keseimbangan antara bangunan dengan tapak
yang menyatu secara alami dengan lingkungan sekitarnya.

Lokasi haruslah memiliki keseimbangan di alam. Misalnya tanah
yang tidak terlalu terlindungi oleh bukit di sekitarnya, tanah tidak terlalu

rata, tidak terlalu terjal mengancam, merupakan kombinasi dataran

tinggi dan dataran rendah. Menyelaraskan unsur alam yaitu batu,
kerikil jenis tanah, air, bahkan jenis tanaman.

Tanah tidak

terlalu

terlindung
oleh bukit,
tanah tidak

terlalu rata,
dan tidak

terlalu terjal.
Baik

menurut

Feng Shui.

Di sekitar

Lokasi tidak

terdapat
bangunan yang
tinggi atau
sangat besar,
sesuai dengan
kaidah Feng
Shui
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3.a ANGIN BERDASAR FENG SHU! (FENG SHUI ANGIN / NAFAS

NAGA)

Seringkali disebut dengan nafas naga, karena mencari

tempat/lokasi dengan Feng Shui bagus dimulai dengan mencari tanah

atau lokasi yang mempunyai syarat-syarat sebagai tempat tinggal

'naga.' Bentuk gunung atau bukit dengan angin yang tidak terlalu

kencang, yaitu sepoi-sepoi dan udaranya segar. Di tempat dengan ciri-
ciri seperti itulah naga biasanya bersembunyi atau dengan kata lain Chi
tempat itu mengalir lancar.

Pada sisi

Barat dibuat

tanah

agak
dan

pagar

yang j
tinggi j
juga j

untuk !

mengatur '
arah angin \
dan >

menghaiangi -j
angin besar \
yang datang !
dari Utara |
yang

merupakan
sumber

penyakit.

•I;

Angin dan arah Utara cukup besar. Dalam
Feng Shui angin Utara dianggap membawa
penyakit. Pada bagian sisi Utara (belakang)
diberi pelindung berupa pepohonan untuk
mengurangi dampak tiupan angin dan
sebagai pembelok dan penyerap arah angin.

ANGIN I

fe

ir
' Kei:

Pada sisi Timur

posisi Naga
(tanah tinggi)
dimaksudkan

mendapat
angin yang

sepoi sepoi,
karena bagian
Timur tertutup
rumah

penduduk

Angin Besar

Angin Sedang

Angin Sepoi
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3.b ANGIN BERDASAR ARSITEKTUR

Pada sisi

Barat diberi

pepohonan
dan juga
pagar untuk
membeiok-

kan arah

angin dan
menghalan
gi angin
besar yang
datang dari
Utara

maupun

Barat

~i

Pada bagian sisi Uiara (belakang) diberi
pelindung berupa pepohonan untuk
mengurangi dampak tiupan angin dan
sebagai pembeiok sena penyerap arah angin.

ANGIN !

ANGIN

SAM BO Dl IO V6 340 024

Penghawaan
alami dalam

bangunan pada
ruang-ruang

tertentu

dengan
memberikan

bukaan-bukaan

yang cukup,
Untuk

kenyamanan
suhu dalam

bangunan
Bukaan

mengarahkan
udara yang
masuk ke

dalam

bangunan.
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4.a S1NAR MATAHARI BERDASAR FENG SHU!

Dalam Feng Shui sinar matahari digunakan sebagai
penerangan a\am\ dan penghangat rumah. Menurut Feng Shui

bangunan harus menghadap ke Sefafan. karena menyebabkan sinar
matahari masuk dan menghangatkan rumah.

ARAH MATAHAR

Ket

SAMBOIM lO 9r, 340 024

o

Arah Orientasi

Bangunan
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4.b SINAR WATAHARI BERDASAR ARSITEKTUR

Secara arsitektural, sinar matahari digunakan sebagai

pencahayaan alam/. Sinar matahari pag/ dari Timur baik bagi

kesehatan, sinar matahari di siang had (posisi di atas kepala)

menyebabkan panas, dan sinar matahari sore dari arah Barat, bersifat

merusak. Seh/ngga bangunan sebaiknya menghadap Timur, Selatan

atau Utara.

MATAHARI

rA.

Pada sisi bagian Barat dimana
tanah agak tinggi diberi
vegetasi yang dapat
mengurangi pengaruh buruk
sinar matahari sore.

ARAH

Memanfaatkan pencahayaan alami
dan ssnar matahari adalah dengan
memberikan bukaan - bukaan
dengan tentisan pada ruang-ruang
yang membutuhkan pencahayaan
alami

Ket.

Arah Orientasi

Bangunan
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5,a VIEW DARI TAPAK BERDASAR FENG SHUI

Menurut Feng Shui view atau pandangan ke arah luar bangunan
harus :

r- Bangunan menghadap ke Seiatan dimana sisi ini merupakan
bagian depan dan merupakan tempat terbuka sehingga
pandangan luas.

r Pandangan tidak boieh menghadap jafan sempit sehingga
pandangan terhalang bangunan di depannya.

^ Pandangan yang baik ke arah badan sungai atau danau dengan
air yang mengalir perlahan (dalam Feng Shui dapat juga berarti
jalan atau lalu lintas)

View ke arah

Barat, cukup
baik

pemandangan
lembah sungai
dan

persawahan,
dengan
mengurangi
pepohonan
yang

menghaiangi
pandangan

Pandangan ke arah Utara, pepohonan dan
rumah rumah. View tersebut kurang baik
menurut Feng Shui, sehingga pandangan ke
arah ini tidak di utamakan, bahkan jendela
terbuka sebaiknya tidak ada.

View ke arah Selatan, cukup baik,
dengan pemandangan ke arah badan
jalan (sebagai air mengalir) dan
tanah yang datar tanpa bangunan
tinggi yang menghaiangi pandangan

SAMBODHO 96 340 024

View ke arah
timur

Tidak baik
karena

pemandanga
n yang

mengarah ke
jalan sempit
dan

pandangan
tertutup
rumah-rumah
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S.b VIEW DARI TAPAK BERDASAR ARSITEKTUR

View ke arah

Barat, cukup
bagus
Dengan
pemandanga
n lembah

sungai dan
persawahan.

View yang bagus adalah ke arah Utara.
Dimana pandangan dapat diarahkan ke
Gunung Merapi View tersebut dapat
digunakan untuk ruang-ruang yang
membutuhkan view ke luar.

S 1
i,

k

View ke arah Selatan., cukup bagus,
dengan pemandangan ke arah jalan
dan tanah yang datar tanpa
bangunan tinggi yang menghaiangi
pandangan
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View ke

arah timur

Kurang
bagus,
dengan
pemandang
an yang

mengarah
ke

perumahan
dan

pemukiman
penduduk.
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6.a ORIENTASI BANGUNAN BERDASAR FENG SHUI

Tahapan dalam menentukan orientasi bangunan menurut Fena
Shui , yaitu :

1. Bangunan harus menghadap ke Selatan, karena menyebabkan
sinar matahari masuk dan menghangatkan rumah. Berdasarkan

kepercayaan masyarakat Cina, Selatan adalah sumber kehangatan
dan kekayaan, sedangkan Utara dianggap sebagai sumber angin
sakit.

2. Mengarahkan pintu masuk bangunan ke Selatan.

Pada arsitektur Indonesia bangunan yang baik menghadap Timur,
Seiatan atau Utara karena sinar matahari pagi dapat masuk ke dalam
bangunan.

-> Maka pada bangunan ini orientasi dibuat ke dua arah, yaitu
menghadap Seiatan (pintu gerbang utama) dan menghadap ke badan
jalan Arteri, serta ke arah Timur menghadap jalan pemukiman dengan
dibatasi pagar.

V^7 Bangunan
luga

diarahkan ke
Timur

menghadap
Jalan Lokal,
dengan
dfbatasi

pagar

Bangunan menghadap ke Selatan, menghadap
ke badan Jalan Arteri. Pintu masuk utama juga
berada di sisi Selatan (depan)
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6.b ORIENTASI BANGUNAN BERDASAR ARSITEKTUR

Pada arsitektur Indonesia bangunan yang baik menghadap Timur,

Selatan atau Utara karena sinar matahari pagi dapat masuk ke dalam
bangunan.

-> Maka pada bangunan ini orientasi dibuat ke dua arah, yaitu
menghadap Seiatan (pintu gerbang utama) dan menghadap ke badan

jalan Arteri, serta ke arah Timur menghadap jalan pemukiman dengan
dibatasi pagar.

-^CTl.,,. Bangunan
juga

diarahkan ke

Timur

menghadap
Jalan Lokal,
dengan
dibatasi

pagar

Bangunan menghadap ke Selatan, menghadap
ke badan Jalan Arteri. Pintu masuk utama juga
berada di sisi Selatan (depan)
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3. Bangunan dan pintu depan bangunan tidak boleh menghadap
langsung ke persimpangan berbentuk T. Bentuk T ini membawa Chi
maut yang sulil diperbaiki.

-> Posisi site tidak menghadap atau berada di lokasi T, maka tidak
memerlukan penanganan khusus

4. Bangunan yang ada di sekitar (terutama bagian depan), dapat
memberi pengaruh buruk. Bangunan tidak boleh menghadap
sesuatu yang tajam, bersudut, atau tampak mengancam (seperti
meriam antik, tiang besar, serobong asap, pohon besar dengan
batang panjang dan besar).

-> Tapak berada pada posisi yang baik, karena bangunan di depan
merupakan bangunan rumah-rumah yang tidak tinggi.

5. Bangunan tidak boleh menghadap lokasi (celah) yang diapit oleh
dua bangunan tinggi, bangunan yang mempunyai salib atau
menara, serta tidak boleh menghadap ke pemakaman.

Bangunan menghadap ke rumah-
rumah atau kios, yang tidak terlalu
tinggi dan atapnya tidak besar.

SAMBO!"»} !0 96 340 024

Untuk

menanggulan

9<

kemungkinan
ch: buruk,
maka

dibangun ;
pagar dan

vegetasi yang
tidak lebih

tinggi dari
bangunan.
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3.4 PENGOLAHAN TAPAK BERDASAR FENG SHUI

..-:- —' >

H-^-.

/..;

/ /

it*.

Gambar 3.3 Peta Eksisting Kontur Tapak

Kondisi tapak (kontur) diolah menurut Feng Shui Aliran Bentuk,
yaitu konsep Lima Binatang.

Pada bagian belakang, harus ada perlindungan (Kura-kura).
Maka pada bagian ini tanah lebih ditinggikan dan diberi
pepohonan besar.

Bagian Barat
merupakan
tanah yang
agak tinggi
(bukit
Harimau).
Maka pada
bagian ini
kontur tanah

ditinggikan
dan diberi

pagar.

11 ("— ••' ' Bagian Timur

m\ ::
(bukit Naga)
merupakan

••' $X: '- ^ —'I^^4^ tanah yang

i j/^i.oo y.i&x lebih tinggi

U \ il

dari sisi

Barat. Maka

pada bagian
ini diberikan;/1) +l 30 A.tt-80-O, +1 ; 0

''' U i1 --"^ tanah yang
/, * tinggi dan

berkontur.

Bagian Selatan merupakan tanah datar dengan
pemandangan yang indah (Phoenix). Maka pada
bagian ini dibuat tanah datar dengan taman yang
indah.
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3.5 KONSEP FUNGSIONAL

PENDIDIKAN

Kursus,
Perpustakaan

REKREASI

Pelaku Keaiatan
Siswa

Pengajar
Masyarakat

SAMBODHO 9 6 340 024

KEBUDAYAAN:

Pengenaian Budaya
Pertunjukan
Pameran

Pelatihan

Pelaku Keaiatan
Seniman

Budayawan
Masyarakat
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3.6 PENGGUNA BANGUNAN

Pengguna Pusat Studi dan Kebudayaan Cina diklasifikasikan
menjadi 2 bagian yaitu :

A. Pengguna Tetap

Adalah para pengguna yang terdiri atas pengurus, pengelola,
pegawai serta pekerja seni yang bekerja pada lingkungan Pusat
Studi dan Kebudayaan Cina.

B. Pengguna Tidak Tetap (Temporer)

Adalah para pengguna yang melakukan kegiatan serta

menggunakan fasilitas pada Pusat Studi dan Kebudayaan Cina

secara temporer (tidak tetap). Terdiri atas para siswa, pengajar,
pengunjung, peneliti, pengamat seni dan budaya dan orang
yang berkepentingan terhadap Kebudayaan Cina.

3.6.1 Perilaku Pengguna Bangunan

Melihat dari pengguna pada Pusat Studi dan Kebudayaan Cina,
maka dapat diperoleh skema umum perilaku kegiatan dari para
pengguna.

Pengelola

Datang ^
Absen PulangKerja •

i

Istirahat

Bagan 3.1 Perilaku kegiatan pengelola

SAMBODIIO 96 340 024 59



PUSAT KE8U»AYAAK OKA Hi YOGYAKARTA

Pekerja Seni dan Budaya

Datang i • Seminar/dikusi Pulangm

Berkarya dan
Menampilkan
Karya

Istirahat
< •

Pelatihan /

Belajar

Bagan 3.2 Perilaku Kegiatan Pekerja Seni

Siswa Pendidikan

Datang -] *. Belajar / kursus Pulang^

•
Pelatihan

Istirahat

•
Informasi di

perpustakaan

Bagan 3.3 Perilaku Kegiatan Siswa

Pengunjung

n> 1 ». Melihat-lihat

pameran
PulangDatang p

•
Menyaksikan
Pertunjukan Istirahat

•
Mencari

Informasi

SAMBODHO 96 340 024 60



PUSAT KEBUttAYAAK OKA Hi YOGYAKARTA

3.7 KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG

A. Pertunjukan

RUANG KAPASITAS BESARAN LUASAN(m2)

Lobby 200 orang 2 m-' 60

Konter Tiket 2 orang 3 m* 12

Lounge 30 orang 2 ITf 60

R. Informasi
26

Kantin
26

Auditorium

Panggung

asumsi

100 orang 2 m2

708

200

R. Artis 40 orang 46

R. Layar
- 100 m2 85

R. Proyeksi
- 10 m' 30

Studio 2 32 m-' 64

R. Ganti

R. Pakaian

20 orang

2m'

30 m2

16 m2

64 m2

26

23
R. Make Up 10 orang

Kepala : 1 orang

Staf 5

R. Peralatan

Kantor

R. Serbaguna

30

16

64

46

R. Pegawai
16

R. Cleaning Sen/is
16

R. Saji / dapur bersih
32

Lavatory ^8)
10 orang

ruang antara : 15 orang 42 m2 320

Gudang i.4)
- 4 x 12 m' 60

Sirkulasi 20%
404

LUAS TOTAL 2.430 I
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B. Pameran/ Galeri

RUANG KAPASITAS BESARAN LUASAN (m')
Lobby 30 orang 2 m' 60

R. Jaga 16 m- 16

R. Informasi 16 m2 16

Galen lukisan (4)

Galeri kerajinan
2 ruang

2 ruang

36 m*

32 m2

20 m2

144

64

40

Atrium

U". pamer tidak tetap)

]

400

R. Pamer tidak tetap
190

Kantor
Kepala : 1 orang

Staf : 2 orang

16 m2

10 m2

16

21

Kafetaria 42 m2 42

Lavatory ;4)
10 orang

ruang antara . 15 orang 42 in2 164

Gudang (3)
- 16 m' 48

R. Istirahat 16 m2" 16

Sirkulasi 20%
215

LUAS TOTAL
I

1.288
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C. Pendidikan

RUANG KAPASITAS BESARAN LUAS AN (m')
Hall 60 orang 120 m2 90

R. Piket 2 orang 12 m2 12

R. Jaga

R. Kelas (3)

2 orang

30 orang

12 m-

64 m'

12

192

Lab. Bahasa 30 orang 60 m' 60

R. Seni Lukis 30 orang 64 m' 64

R Seni Kaligrafi 30 orang 64 m' 64

R. Seni Musik 30 orang 64 m' 64

Auditorium 100 orang
- 120

R. Pengajar

R. Seminar

20 orang

40 orang

80

68

R. Rapat 40 orang 52

Perpustakaan asumsi 136

Kantor
Kepala : 1 orang

Staf : 2 orang

16 m'

10 m2

52

R. Administrasi 80 mz 80

Kafetaria
68

Lavatory (4)

Gudang (8)

10 orang

ruang antara : 15 orang 42 m2

7.2 m2

168

58

Sirkulasi 20%
299

LUAS TOTAL 1.798
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D. Pelatihan

RUANG KAPASITAS BESARAN LUASAN (m')
Hall 60 orang 120 m2 90

Aula 200 orang 200 m2 200

R. gelanggang indoor asumsi 300 m' 500

R. Ganti 20 orang 2 ITf 32

R Loker
- 25 m2 16

R. Pakaian/ kostum 32

32~'R. Penyimpanan alat
- 32 m2

R. Pengajar/pelatih 10 orang 2,5 m2 26

R Serba Guna 100

Mess (10 unit) 2 orang/unit 12 m2 120

Kantor
Kepala : 1 orang 16 m' 16

Staf : 2 orang 10 m2 20

R Pengobatan Cina

R. Informasi
- 20 m2 20

R. Praktek
- 12 m2 12

R. Penyimpanan
- 8 m2 8

Lavatory >4)
10 orang

ruang antara : 15 orang
42 m2

168

R. Cleaning Service 12

Gudang .

2x8 m' 16

12 m' 12

Sirkulasi 20% I 280

LUAS TOTAL 1.718
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E. Kantor dan Pengelola

RUANG KAPASITAS BESARAN LUASANfm2)

Lobby 60 orang 60 m' 63

Resepsionis

Lounge

2 orang

16 orang

4 m2

2 m2

8

32

R. Informasi
-

32 m2 32

R. Biro Travel 5 orang 5 IT)' 26

R. Bank 72

R. Pimpinan / kepala 1 orang 32 m2 32

R. Manager 4 orang 7 m2 28

R. Bag Keuangan

R. Administrasi

2 orang 8 m' 28

32

R. Staff 20 orang 4 m2 80

R. Rapat 30 orang 58

R. Arsip 16

R. Pustaka asumsi 28

R. Servis 10 orang 28

R. Pegawai

R. Istirahat

10 orang

20 Orang

28

26

R. Mushola 20 Orang 26

Kafetaria 58

Lavatory (4)
10 orang

ruang antara : 15 orang
42 m2

168

Gudang 1,2)
-

8 m2 16

Sirkulasi 20% 177

LUAS TOTAL 1.062

F. Area Parkir

RUANG KAPASITAS BESARAN LUASAN (m2)

Parkir Mobil 250 mobil (2,5x4) in2 2500

Parkir Motor 250 motor 2 m' 500

Parkir Bus 10 bus 24 m2 240

LUAS TOTAL 3.240

G. Open Space / Plaza : 36 x 45 : 1.620 m2

Luas Bangunan : 8.296 m2

Luas Total Lantai Bangunan : 13.156 m2
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3.8 ORGANISAI RUANG
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3.9 KLASIFIKASI RUANG

Klasifikasi Ruang Secara Keseluruhan, adalah sebagai berikut.

Publik Semi Publik Private Service

Lobby Galer/R. Pameran R. Kepala R. Keamanan

Perpustakaan /

R. Baca

Ruang Pustaka R. Manager R. Loker

R. Resepsionis R. Kelas R. Staff Gudang

R. Informasi Lab. Bahasa R. Rapat Cleaning

service

R. Pelayanan R. Kesenian R. Pengajar MEE & Genset

R. Duduk

Atrium

Auditoium

Aula

R. Administrasi

R. Seminar

Cafetaria R. Latihan R. Arsip

Wartel R. Olah Raga dan

seni bela diri

R. Ganti dan Make

Up

Lavatory

Mushola

Auditorium / Hall

R. Pertunjukan

Panggung

Studio, R. Proyeksi,

Scene Storage

R. Peralatan

3.10 ZONING

Penzoningan pada Pusat Studi dan Kebudayaan Cina ini
berdasarkan Zona Penguna dan Kegiatan.

Galeri

Publik

Gd,
Pertunjukan

Zoning

Semi Publik

Pendidikan

SAMBODHO 96 340 024
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Pelatihan Pengelola
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3.10.1 Zoning pada bangunan Kota Terlarang Beijing, Cina

Pada bangunan Cina, misalnya rumah, istana, atau kuil, bangunan
biasanya dibagi dalam zona-zona Publik, semi publik dan privat.

Zona

Semi Publik

Open Space /
Plaza

Gamoar 3 3 Biokplan Kota Terlarang Beijing

3.10.2 Zoning Pada Perancangan Bangunan

Pengelompokan zona-zona ini berdasar sifat bangunan yaitu
Publik, Semi Publik dan Privat

Zona

Semi Publik

Open Space /
Plaza

/ ' \

Gambar 3.4 Zoning Tapak

SAMBODHO 96 340 024

Zona Privat

Zona

Semi Publik

"*• * Zona Publik
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3.10.3 Zoning Pada Perancangan Bangunan Berdasar Fungsi

Pengelompokan zona-zona ini berdasar fungsi bangunan dan

kegiatan yaitu Pendidikan, Seni dan budaya, Pengelola, serta ruang

terbuka (open space).

1.—-* sC "'" • Zona

"X ^ : *

| Pengelola

Zona Sens

dan Budaya f*
J Zona
| Pendidikan

_ -44—- - -Open Space / !(
Plaza |

*J
~*i Zona Seni

dan Budaya
i

Gambar 3.5. Zoning berdasar fungsi dan kegiatan

3.11 PLOTING

Seteiah pengelompokan dengan zona-zona diatas maka didapat

plot untuk bangunan-bangunan yang akan dirancang.

Bangunan
Gedung
Pelatihan

Seni Tari

dan Beladin

Plaza / Ruang
Terbuka \

Gambar 3 6 Plotinq
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~wr

laman

Oriental

| Bangunan
-* Pengelola

_^j Bangunan
• Pendidikan

bangunan

Gedung
Pertunjukan

*1 Bangunan
Gallery
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3.12 KONSEP BENTUK

Dari pembahasan mengenai Pusat Kebudayaan Cina dan Feng

Shui yang telah disebut diatas, dapat diklasifikasikan tiga hal

pertimbangan dalam perancangan Pusat Studi dan Kebudayaan Cina

di Yogyakarta, yaitu secara makro, mezzo, dan mikro.

r Secara makro, berbicara tentang Feng Shui sebagai acuan untuk

dasar perancangan.

> Secara mezzo, sebagai pertimbangan dalam pengaturan lansekap

atau tata ruang luar dengan acuan Feng Shui.

r Secara mikro, Lima Unsur dalam Feng Shui akan ditampilkan pada

bentuk penampilan bangunan.

3.12.1 KONSEP RUANG

Menurut Feng Shui : Bentuk yang baik adalah Bujur Sangkar

atau Persegi Panjang.

Bentuk-bentuk tersebut merupakan bentuk energi dari unsur Kayu dan

Tanah.
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PENDIDIKAN

Bangunan menonjol pada bagian Timur
Laut. Dalam Feng Shui dimaksudkan agar
pelaku kegiatan suka melakukan penelitian
dan belajar. Sesuai fungsi bangunan untuk
pendidikan.

Ruang ruang dirancang sesuai fungsi dan
kebutuhan ruang kelas, perpustakaan dan
sarana yang mendukung.

PENGELOLA

Bangunan menonjol pada bagian Tenggara.
Dalam Feng Shui dimaksudkan agar pelaku
kegiatan lebih banyak bekerja dan
berusaha. Sesuai fungsi bangunan untuk
kantor/pengelola.

Ruang ruang dibagi dalam beberapa ruang
perkantoran dan pengelola.

GALERI

Bangunan menonjol pada bagian Selatan.
Dalam Feng Shui dimaksudkan agar pelaku
kegiatan mendapat reputasi dan nama yang
baik. Sesuai fungsi bangunan untuk ruang
pameran seni.

Ruang ruang dibagi dalam beberapa galeri
dan ruang-ruang pendukungnya.
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PELATIHAN

Bangunan menonjol pada bagian Utara.
Dalam Feng Shui dimaksudkan agar pelaku
kegiatan mudah mendapat kawan. Sesuai
fungsi bangunan untuk ruang pelatihan seni.
-> sportifitas

Ruang ruang dibagi dalam ruang-ruang
besar untuk sarana pelatihan dan ruang-
ruang pendukungnya.

GEDUNG PERTUNJUKAN

Bangunan menonjol pada bagian Barat.
Dalam Feng Shui dimaksudkan agar pelaku
kegiatan akan merasa bahagia. Sesuai
fungsi bangunan untuk ruang pertunjukan.

Ruang ruang dibagi dalam ruang besar
untuk Pertunjukan/panggung dan audience
dan ruang-ruang pendukungnya.
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3.13 KONSEP TAMPAK

Dasar perancangan Tampak atau fasade bangunan adalah

mengambil dan salah satu konsep dalam Feng Shui yaitu Lima Unsur,

yang berhubungan dengan ruang, warna, bahan atau material, serta

contoh bangunan yang sesuai.

Penampilan bangunan merupakan sebuah bangunan moderen

dengan mengambil elemen arsitektur Cina.

Permasalahan khusus:

Penampilan desain

Bentuk

Fasade

Bahan/Materiai

Tekstur

Warna

Feng Shui :
Tata Letak, bentuk.

untuk mencapai
keselarasan

Penampilan
Bangunan

LIMA UNSUR (WU XING)
)*i«r J-t^fci'Sf

- ill/V-\

*

,,..,
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Lima Unsur Wu Xing

Penampilan Bangunan



PUSAT KCBUWAYAAK OKA Hi YOGYAKARTA

Api Logam Tanah Air Kayu

Warna Me rah, Putin, Kuning. Biru tua, Hijau, biru

ungu, pink emas,

perak,

orange,

coklat

abu-abu,

hitam

muda

Contoh

metalik

Atap Kubah Rumah Puri BangunanTempat

Bangunan Ibadah Tinggal Kantor

Bentuk Segitiga Melingkar Bujur Horizontal Persegi

Energi Sangkar Panjang

Musim Panas Gugur Dingin Semi
L . _ . .... .

3.13.1 Konsep Tampak Pada Bangunan

Tampak pada bangunan berdasar konsep Lima Unsur, yaitu

berdasar bentuk untuk menentukan warna dan bahan/ material.

r Warna Atap sesuai bentuknya yaitu segitiga, yang merupakan

bentuk energi dari unsur api, sehingga warna yang digunakan :

Merah Tub

*• Warna untuk dinding dan . disesuaikan fungsi

bangunan :

PENDIDIKAN

Contoh Bangunan yang sesuai dengan fungsi bangunan yaitu

pendidikan adalah -> Bangunan Kantor, dengan unsur kayu.

Warna hijau muda
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PENGELOLA

Contoh Bangunan yang sesuai dengan fungsi bangunan yaitu

kantor adalah-> Bangunan Kantor, dengan unsur kayu.

1

1 I
Warna : hijau

PELATIHAN

Contoh Bangunan yang sesuai dengan fungsi bangunan yaitu

ruang pelatihan seni tari dan beladiri adalah -> Bangunan Kastil,

dengan unsur air.

Warna : hnau suram

GALERI

Contoh Bangunan yang sesuai dengan fungsi bangunan yaitu

ruang pameran seni adalah -> rumah tinggal, tempat menenma

tamu, dengan unsur tanah.

SAMBOD1IO 96 340 024

Warna . kuning muda atau

cokiat muda
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GEDUNG PERTUNJUKAN

Bangunan yang sesuai dengan fungsi bangunan yaitu tempat

pertunjukan yaitu istana atau rumah tinggal, dengan unsur kayu.

I
Warna kuning, coklat muda

un

3.13.2 Konsep Tinggi Bangunan

Menurut Feng Shui, tinggi bangunan yang baik adalah :

r Bagian depan atau Selatan (Phoenix) harus bagian paling

rendah.

> Bagian belakang atau Utara (Kura-kura) lebih tinggi dari pada

bagian depan.

r Bagian sisi kanan atau Timur (Naga) lebih tinggi daripada

bagian sisi kiri atau Barat (Harimau).

Gambar 3 7 Tinggi bangunan yang baiK
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3.14 KONSEP SIRKULASI

Untuk mencapai bangunan Pusat Studi dan Kebudayaan Cina

ini diperiukan pertimbangan pencapaian yang jelas dan sirkulasi yang

cepat. Apalagi bangunan ini merupakan satu kompiek bangunan.

3.14.1 Sirkulasi Luar Bangunan

1. Pejalan Kaki

Menurut Feng Shui, jalur sirkulasi khusus pejalan kaki

hendaknya berkelok (beriiku) dan mengitari bangunan (seperti

halnya koiam), untuk menghilangkan kejenuhan dan bentuk yang

monoton.

Pola Sirkulasi adalah Linear.
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2. Kendaraan

—• Parkir Umum

Entrance

1—*•
Parkir Khusus

Dalam Feng Shui tempat parkir kendaraan atau garasi tidak

boleh diletakkan di sisi Harimau (kanan Bangunan). Jalan

masuknya tidak berhadapan dengan pintu utama bangunan

Gambar 3.8. Pola sirkulasi kendaraan

SAMBODHO 96 340 024

Area

Parkir

Umum

78





PUSAT KCBUWAYAAK OKA Hi YOGYAKARTA

4.1 SITE

Pemilihan site di lokasi ini berdasarkan pertimbangan Feng Shui

yang mendukung perancangan fungsi bangunan sebagai Pusat

Kebudayaan Cina di Yogyakarta. Yang melingkupi kegiatan

pendidikan, seni dan budaya serta rekreasi.

Lokasi site berada di Jalan Arteri (Ring Road Utara) Yogyakarta

[rA

'; .*—"i

v;,

SITE
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4.2 PENDEKATAN DESAIN

IT.NC. SHUI

Fungsional

Feng Shui

Aliran Bentuk

(/-''Lima\
; Unsur

FORBIDDEN CITY

BEIJING

Desain /

Perancangan

j Perancangan
I Bangunan Denah,
[ Layout

j Pengaturan Tata
"\ Ruang Luar dan
! peletakan bangunan

] Penampilan
I Bangunan dan
i elemen bangunan

Peletakan

bangunan
berdasar fungsi
Bentuk bangunan
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4.3 BENTUKAN MASSA BANGUNAN

Bujur Sangkar & Persegi Panjang : Bentuk yang baik menurut Feng

Shui

Bentuk-bentuk tersebut merupakan bentuk energi dari unsur Kayu dan

Tanah.

Bf^c«3»*a«ai8tS!4*B?9S

S ;-1S8?SWSi35SSjWtf,Vfiv' i-SStttfWW

V

4.3.1 DENAH

Pusat Kebudayaan Cina terdiri dari 5 massa bangunan.

1. Bangunan Gedung A . Gedung Pameran

2. Bangunan Gedung B : Gedung Pertunjukan

3. Bangunan Gedung C : Gedung Pelatihan

4. Bangunan Gedung D : Gedung Pengelola

5 Bangunan Gedung E : Gedung Pendidikan
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A. DENAH GEDUNG PAMERAN

Lantai 1 Lantai 2

Penonjolan pada bagian Selatan, yaitu pada bagian pintu masuk, lobby dan
hall. Dimaksudkan agar pelaku kegiatan mendapat reputasi dan nama yang
baik. Sesuai fungsi bangunan untuk ruang pameran seni.

B. DENAH GEDUNG PERTUNJUKAN

Lantai 1 Lantai 2

Penonjolan pada bagian Barat, yaitu ruang kantor. Dalam
Feng Shui dimaksudkan agar pelaku kegiatan akan merasa.
bahagia. Sesuai fungsi bangunan untuk ruang pertunjukan.
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C. DENAH GEDUNG PELATIHAN

Penonjolan pada bagian Utara, yaitu pada ruang perlengkapan dan
peralatan serta ruang serba guna Dalam Feng Shui dimaksudkan agar
pelaku kegiatan mudah mendapat kawan. Sesuai fungsi bangunan
untuk ruang pelatihan kesenian dan beladiri. -> sportifitas

D. DENAH GEDUNG PENGELOLA

Penonjolan pada bagian Tenggara, yaitu pada ruang penunjang, (bank).
Dalam Feng Shui dimaksudkan agar pelaku kegiatan lebih banyak
bekerja dan berusaha. Sesuai fungsi bangunan untuk kantor/pengelola.
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E. DENAH GEDUNG PENDIDIKAN

j; Penonjolan pada bagian Timur Laut, yaitu pada ruang
Ij perpustakaan dan aula Dalam Feng Shui dimaksudkan
<: agar pelaku kegiatan suka melakukan penelitian dan
!l belajar. Sesuai fungsi bangunan untuk pendidikan.

4.4 PENAMPILAN BANGUNAN

Penampilan bangunan diambil dari Lima Unsur yang berdasarkan

bentuk , dan warna, serta pertimbangan fungsi.

- Atap : bentuk segitiga, warna merah

- Tiang atau pilar: bentuk silinder, warna emas

- Dinding : bentuk bujursangkar atau persegi, warna kuning atau

hijau

- Lantai : bentuk linear.warna abu-abu

- Pintu dan Jendela . bentuk segiempat, warna coklat

Perancangan penampilan bangunan untuk fasade bangunan

merupakan arsitektur Cina (dengan elemen-elemennya dan ornamen
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khas Cina, sepen pada atap. jendela dan pintu. seta ornamen pada

dinding) yang dipadukan dengan arsitektur modern, sehingga

bangunan akan lebih berkesan moderen dengan tidak meninggalkan

arsitektur Cina.

Arsitektur Cina Arsitektur Modern

Desain Tampak

4.4.1 TAMPAK

A. TAMPAK GEDUNG PAMERAN

<<Sfi*"»'=

^•...>j:' is**1**»»«.»»!

j „i_

TAMPAK DEPAN (SELATAN)

Warna dinding kuning muda, mewakili unsur tanah, dan
bentuk bujursangkar.
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r

TAMPAK SAMPING KIRI (TIMUR)

B. TAMPAK GEDUNG PERTUNJUKAN

^^EjjjfrwW^pwi^^

!' ***'i
v? p

w $:•
fm nrr r c " :t r-»- rrpir p

TAMPAK DEPAN (SELATAN)

Warna dinding kuning muda, mewakili unsur tanah,
bentuk bujursangkar.

.* Z"'

TAMPAK SAMPING KANAN (BARAT)
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C. TAMPAK GEDUNG PELATIHAN

• r v. " ^-^aS n* ft

- .1;.

TAMPAK DEPAN (SELATAN)

Warna dinding hijau muda, mewakili unsur kayu, bentuk
persegi.

>v**S»w» *«**•

L1--\

TAMPAK SAMPING KANAN (BARAT)

D. TAMPAK GEDUNG PENGELOLA

TAMPAK DEPAN (SELATAN)

Warna dinding hijau pastel, mewakili unsur kayu, bentuk
persegi.
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*N f Or.

TAMPAK SAMPING KANAN (BARAT)

E. TAMPAK GEDUNG PENDIDIKAN

rf^fr^ff

u- - ?' '-."}— >*• v?

t--..*AS4

TAMPAK DEPAN (SELATAN)

Warna dinding hijau pastel, mewakili unsur kayu, bentuk
persegi.

».** * f%^s ! *w*:
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TAMPAK SAMPING KIRI (TIMUR)
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4.5 SITUASI

Orientasi site menghadap ke Selatan ( Jalan Arteri)

Pada sisi tapak, arah pandangan tidak dibatasi oleh barrier yang

tinggi dan tertutup, tetapi dengan pagar besi terali dan pohon

sebagai batas.

Bangunan terdiri atas 5 massa, paling depan adalah gedung A,

yaitu gedung pameran, di tengah adalah gedung B, yaitu gedung

pertunjukan, , di samping kanan adalah gedung C, yaitu gedung

pelatihan, paling belakang adalah gedung D, yaitu gedung

pengelola, dan di samping kiri adalah gedung E, yaitu gedung

pendidikan.

Pintu gerbang merupakan bangunan pintu gerbang khas China.

- Gerbang Barat, merupakan pintu masuk untuk kendaraan.

- Gerbang Tengah, merupakan pintu gerbang simbolis,

digunakan untuk pintu masuk pejalan kaki.

- Gerbang Timur, merupakan pintu keluar untuk kendaraan

'•pMHNWf

****& 3r* •# JMMK*M«*»

/•

1

J- * 1 I :
* i «

1%

Fnfranr.fi I j Fvit |

SITUASI
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4.6 SITE PLAN

•f
I i *

t • •# » * » # g j- ^,

ir?—«| y""1 •»' .\» |

PLAN

ft

£ *E 4.

SITE

• Area parkir diletakkan pada bagian depan kiri site, dan pada bagian

kanan belakang site.

• Open place atau plaza di bagian kiri depan untui kegiatan di luar

ruangan.

• Pada tepian site ditanam banyak pohon rindang yang berfungsi

sebagi filter dan barrier dari angin (menghindari chi buruk).

• Koiam pada site berfungsi sebagai elemen penyeimbang dan

penyejuk.

• Penataan Lansekap dengan pertimbangan Feng Shui

• Peletakan elemen paving blok pada sekitar bangunan.
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4.7 STRUKTUR

4.7.1 POTONGAN

A. POTONGAN GEDUNG PAMERAN

-, , , j_—, ,_

V—*r-
8SB3 i

"• a ' • -* • »

*.—~

POTONGAN

B. POTONGAN GEDUNG PERTUNJUKAN

f *" "*»*! # ' ' II ^

V -♦

1 I' I "f"

POTONGAN
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C. POTONGAN GEDUNG PELATIHAN

-«—»

•—.—(-•

A ' A

POTONGAN

D. POTONGAN GEDUNG PENGELOLA

t • • » t. • r-

POTONGAN

E. POTONGAN GEDUNG PENDIDIKAN

* " am m m M M * r"

m I

POTONGAN
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4.8 INTERIOR

4.8.1 LAYOUT RUANG

$
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Panggung

Round

Table

LAY OUT RUANG AUDITORIUM GD. PERTUNJUKAN

INTERIOR RUANG PERTUNJUKAN
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4.9 DETIL-DETIL
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DETIL JENDELA
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DETIL PAGAR LT.2
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DETIL ORNAMEN DINDING
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DETIL JENDELA BAGUA

Ornamen pada
Gedung A, B,
dan E

Ornamen pada
Gedung C dan D
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4.10 LANSEKAP

Koiam

Pohon Asam

China

i
Pohon Bambu Cina

Bukit

,, , ,„_«_q.

t

TAMAN

4.10.1 TAMAN ORIENTAL / CHINESE GARDEN

Moon

Gate

Jembalan

Leni>kuni>

Pohon

Flamboyan
Taman

Oriental

Pohon Cemara

Pohon Peneduh

4'*

•-#

r Batu-batu buatan

Air Terjun

-*• aonsai

~* Kamboja Jepang

-♦• Pondok

Bambu Cina

Gazebo
Rumah

Jembatan Pagar Tembok
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4.11 MODEL 3D / MAKET
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TAMPAK DEPAN (SELATAN)

TAMPAK SAMPING KIRI (TIMUR)
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TAMPAK SAMPING KANAN (BARAT
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tit

TAMPAK BELAKANG (UTARA)
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PERSPEKTIF

DARI ARAH SELATAN

PERSPEKTIF

DARI ARAH TIMUR

PERSPEKTIF

DARIARAH BARAT

PERSPEKTIF

DARI ARAH UTARA
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PERSPEKTIF

DARIARAH

TENGGARA

PERSPEKTIF

DARIARAH

BARAT DAYA

PERSPEKTIF

DARIARAH

TIMUR LAUT

PERSPEKTIF

DARI ARAH

BARAT LAUT
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